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ABSTRAK
Dalam transportasi , aksesibilitas mengacu pada kemudahan mencapai
tujuan. Akademisi telah membantah bagaimana istilah "kemudahan" harus
didefinisikan dan diukur. Tempat-tempat yang mudah dijangkau membuat setiap
orang untuk melakukan aktifitas dengan cepat dan mudah, sedangkan tempat
yangt sulit dijangkau membuat setiap orang sulit melakukan aktifitas dengan
cepat.
Aksesibilitas memiliki peran penting bagi pengguna jalan, baik untuk
kendaraan pribadi dan pengguna angkutan umum. Kemudahan dalam membuat
perjalanan dengan transportasi umum akan mempengaruhi penggunaan mode ini
transportasi. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis aksesibilitas penumpang
angkutan pribadi roda dua dan roda empat serta untuk mengidentifikasi daerah
atau rute dengan aksesibilitas tinggi dan aksesibilitas rendah menuju Kampus
Universitas Hasanuddin.
Parameter aksesibilitas diselidiki termasuk jarak dan waktu perjalanan.
Penentuan nilai aksesibilitas berdasarkan waktu tempuh dan jarak dievaluasi
dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi. Dari tabel frekuensi, nilai
aksesibilitas di bagi dalam 3 bagian. Tinggi, rendah, dan menengah. Hasil
menunjukkan bahwa untuk aksesibilitas kendaraan pribadi roda dua menuju
Kampus Universitas Hasanuddin terdapat 10 rute perjalanan yang memiliki
aksesibilitas tinggi, 16 rute yang memiliki aksesibilitas menengah, dan 37 rute
yang memiliki aksesibilitas rendah. Sedangkan untuk rute perjalanan kendaraan
pribadi roda empat menuju Kampus Universitas Hasanuddin, terdapat 4 rute yang
memiliki aksesibilitas tinggi, 11 rute dengan aksesibilitas menengah, dan 26 rute
dengan aksesibilitas rendah.Aksesibilitas yang rendah disebabkan oleh beberapa
faktor, yaitu waktu tempuh yang lama dan jarak tempuh yang jauh.
Untuk penelitian selanjutnya yang sejenis dengan penelitian ini,
sebaiknya melakukan survey yang lebih spesifik tentang data-data yang yang
dibutuhkan dalam perhitungan nilai aksesibilitas, seperti data fasilitas umum,
perkantoran, dan lain-lain guna memperoleh hasil analisis yang lebih akurat.
Kata kunci : Aksesibilitas, Kendaraan Pribadi, Universitas Hasanuddin.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Pertumbuhan penduduk yang semakin tinggi dari hari – kehari berimplikasi
pada kebutuhan akan sarana dan prasarana penunjang dalam transportasi yang
semakin meningkat. Selain itu juga pertumbuhan jumlah penduduk ini juga
berimplikasi pada mobilisitas penduduk yang semakin tinggi. Pembangunan
infrastruktur transportasi khususnya jaringan jalan bertujuan dalam memenuhi
kebutuhan masyarakat dalam kenyamanan berpergian , namun pada kenyataannya
laju mobilisitas yang tinggi tidak selalu dapat diimbangi oleh laju penyediaan
prasarana jalan yang memadai. Di lain sisi pembangunan tersebut mempunyai
dampak yang negatif bagi pengguna maupun bukan pengguna jalan.
Pembangunan jaringan transportasi secara tidak langsung menarik pertumbuhan
sarana dan prasarana kota. Pada kawasan – kawasan tertentu, pertumbuhan ini
akan menyebabkan semakin meningkatnya tarikan dan bangkitan lalu lintas yang
pada akhirnya akan berpengaruh terhadap sistim jaringan di kawasan tersebut.
Salah satu contoh dampak negatif kondisi tersebut adalah terjadinya kemacetan
lalu – lintas di jalan.
Kota Makassar salah satu kota terbesar Indonesia timur dan menjadi pusat
kegiatan masyarakat di sector perdagangan, perindustrian, dan pendidikan di
Sulawesi Selatan. Seiring dengan perkembangan, Jumlah Penduduk di kota
Makassar terus bertambah dari tahun ke tahun dengan luas wilayah 175,78 km2,
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demikian pula dengan aktifitas masyarakat yang terus  meningkat, sehingga
kebutuhan akan sarana dan prasarana transportasi makin mendesak.
Sebagai Kota Pendidikan yang terbesar di Indonesia bagian Timur, Kota
Makassar tidak pernah sepi dari aktifitas lalu lintas khususnya rute perjalanan
menuju Kampus Universitas Hasanuddin. Hal Ini di tandai dengan seringnya
terjadi kemacetan pada 2 ruas jalan menuju Kampus tersebut. Dari segi efisiensi,
faktor kemacetan yang menambah waktu perjalanan memberikan kontribusi yang
cukup besar terhadap proses transportasi lalu lintas di rute perjalanan menuju
kampus Univesitas Hasanuddin terkhusus angkutan pribadi. Untuk itu diperlukan
suatu analisis tentang aksesibilitas perjalanan penumpang angkutan pribadi, guna
mengetahui efektifitas dan kemudahan menjangkau kampus Universitas
Hasanuddin. Dalam perjalanan menuju kampus, terdapat banyak rute perjalanan
yang memiliki nilai aksesibilitas yang berbeda-beda dikarenakan oleh faktor-
faktor yang cukup berpengaruh. Faktor-farktor ini diantaranya waktu, jarak, dan
kecepatan dalam mengakses kampus Universitas Hasanuddin. Menurut W.Cremer
dan H Keller dalam bukunya ”Dasar-Dasar Rekayasa Transportasi”, aksesibilitas
adalah konsep yang mendasari hubungan antara tata guna lahan dan transportasi.
Dalam konteks yang paling luas, aksesibilitas berarti kemudahan melakukan
pergerakan di antara dua tempat. Aksesibilitas meningkat dari sisi waktu atau
uang ketika pergerakan menjadi lebih murah. Selain itu, kecenderungan untuk
berinteraksi juga akan meningkat ketika biaya pergerakan menurun (Blunden,
1971; Blunden dan Black, 1984).
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Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik melakukan penelitian
Tugas Akhir dengan judul:
“ANALISIS AKSESIBILITAS ANGKUTAN PRIBADI MENUJU
KAMPUS UNIVERSITAS HASANUDDIN”
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah :
1. Berapa banyak rute kendaraan pribadi menuju Kampus Universitas
Hasanuddin?
2. Berapa jarak dari tiap titik pusat koordinat kelurahan menuju Kampus
Universitas Hasanuddin yang masuk dalam rute perjalanan?
3. Bagaimanakah tingkat aksesibilitas tiap rute menuju kampus Universitas
Hasanuddin?
4. Bagaimanakah tingkat perbandingan aksesibilitas kendaraan roda dua dan
kendaraan roda empat menuju Kampus Universitas Hasanuddin?
1.3 Maksud Dan Tujuan Penelitian
1.3.1  Maksud Penelitian
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui efektifitas dari segi jarak dan
waktu dalam perjalanan menuju Kampus Universitas Hasanuddin dengan
menganalisis tingkat aksesibilitas di daerah penelitian.
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1.3.2  Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:
1. Menganalisa banyaknya rute perjalanan menuju Kampus Universitas
Hasanuddin.
2. Menganalisa jarak dari tiap titik pusat koordinat kelurahan di Kota
Makassar menuju Kampus Universitas Hasanuddin yang masuk dalam rute
perjalanan dengan aplikasi Quantum GIS sebagai dasar dalam menentukan
titik pusat asal perjalanan.
3. Untuk menganalisis tingkat aksesibilitas masing-masing rute berdasarkan
jarak, waktu, dan kecepatan.
4. Menganalisa perbandingan tingkat aksesibilitas kendaraan roda dua dan
roda empat yang melalui rute yang sama menuju Kampus Universitas
Hasanuddin
1.4 Batasan Masalah
Karena luasnya permasalahan dalam penelitian ini maka pembahasan
masalah dibatasi oleh hal-hal berikut:
1. Penelitian di lakukan di kampus Universitas Hasanuddin.
2. Objek penelitian adalah penumpang angkutan pribadi yang tinggal di
wilayah Kota Makassar.
3. Pengukuran tingkat aksesibilitas yang diteliti hanya dengan menggunakan
variabel jarak, waktu, dan kecepatan, dan  Google Map sebagai
parameternya. Dengan kata lain jarak dan waktu tempuh yang ada pada
google map di jadikan parameter tingkat aksesibilitas.
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4. Metode penentuan titik pusat asal perjalanan menggunakan metode
pemetaan sistem informasi Quantum GIS 1.8.0.
1.5 Sistematika Penulisan
Penulisan ini dilakukan secara  sistematik yang dirangkum dalam beberapa
bab sebagai berikut :
BAB I   Pendahuluan
Pada bab ini dijelasakan mengenai latar belakang, maksud penulisan,  tujuan
penulisan, pokok bahasan dan batasan masalah serta sistematika penulisan.
BAB II  Tinjauan Pustaka
Bab ini berisi teori-teori yang berhubungan dengan  penelitian kami yang
diperoleh dari studi literatur.
BAB III  Metodologi Penelitian
Merupakan bahan mengenai tahapan, pengumpulan data, variabel-variabel  yang
digunakan, dan pemilihan lokasi.
BAB IV  Hasil Analisa dan Pembahasan
Merupakan hasil analisis perhitungan data-data yang diperoleh dari studi tinjauan
serta pembahasan dari hasil analisis yang diperoleh.
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BAB V Kesimpulandan Saran
Merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan dari hasil analisismasalah dan
disertai dengan saran-saran.
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Gambar1.1Peta Kota Makassar
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Aksesibilitas
2.1.1 Pengertian Aksesibilitas
Aksesibilitas adalah konsep yang menggabungkan sistem pengaturan
tataguna lahan  secara geografis dengan sistem jaringan transportasi yang
menghubungkannya. Aksesibilitas adalah suatu ukuran kenyamanan atau
kemudahan mengenai  cara lokasi tataguna lahan berinteraksi satu sama lain dan
mudah atau susahnya lokasi tersebut dicapai melalui sistem jaringan transportasi.
(Black, 1981).
Pernyataan mudah atau susah merupakan hal yang sangat subyektif dan
kualitatif. Mudah bagi sesorang belum tentu mudah bagi orang lain, begitu juga
dengan pernyataan susah. Oleh karena itu diperlukan kinerja kuantitatif (terukur)
yang dapat menyatakan aksesibilitas atau kemudahan.
Ada yang menyatakan bahwa aksesibilitas dinyatakan dengan jarak, jika
suatu tempat berdekatan dengan tempat lainnya, dikatakan aksesibilitas antara
kedua tempat tersebut tinggi. Sebaliknya, jika kedua tempat sangat berjauhan,
aksesibilitas antara keduanya rendah. Jadi, tataguna lahan yang berbeda pasti
memiliki aksesibilitas yang berbeda pula karena aktivitas tataguna lahan tersebut
tersebar dalam ruang secara tidak merata (heterogen). Akan tetapi peruntukan
lahan tertentu seperti bandara, lokasinya tidak bias sembarangan dan biasanya
II-2
terletak jauh di luar kota (karena ada batasan dari segi keamanan, pengembangan
wilayah, dan lain-lain). Dikatakan aksesibilitas ke bandara tersebut pasti akan
selalu rendah karena letaknya jauh di luar kota. Namun meskipun letaknya jauh,
aksesibilitas ke bandara dapat di tingkatkan dengan menyediakan sistem
transportasi yang dapat dilalui dengan kecepatan tinggi sehingga waktu
tempuhnya menjadi pendek.
Oleh sebab itu penggunaan jarak sebagai ukuran aksesibilitas mulai
diragukan orang dan mulai dirasakan bahwa penggunaan waktu tempuh
merupakan kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan jarak dalam menyatakan
aksesibilitas. Dapat disimpulkan bahwa suatu tempat yang berjarak jauh belum
tentu dapat dikatakan mempunyai aksesibilitas rendah atau suatu tempat yang
berjarak dekat mempunyai aksesibilitas tinggi karena terdapat factor lain dalam
menentukan aksesibilitas yaitu waktu tempuh.
Beberapa jenis tataguna lahan mungkin tersebar secara meluas (perumahan)
dan jenis lainnya mungkin berkelompok (pusat pertokoan). Beberapa jenis
tataguna lahan mungkin ada di satu atau dua lokasi saja dalam suatu kota seperti
rumah sakit dan bandara. Dari sisi jaringan transportasi, kualitas pelayanan
transportasi pasti juga berbeda – beda, sistem jaringan transportasi di suatu daerah
mungkin lebih baik dibandingkan dengan daerah lainnya dari segi kuantitas
(kapasitas) maupun kualitas (frekuensi pelayanan). Contohnya, pelayanan
angkutan umum biasanya lebih baik di pusat pertokoan dan beberapa jalan utama
transportasi dibandingkan dengan di daerah pinggiran kota.
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Skema sederhana memperlihatkan kaitan antara berbagai hal yang
diterangkan mengenai aksesibilitas dapat dilihat pada tabel 2.1 (Black, 1981).
Tabel 2.1 Klasifikasi Tingkat Aksesibilitas
Jarak
Jauh Aksesibilitas rendah Aksesibilitas menengah
Dekat Aksesibilitas menengah Aksesibilitas tinggi
Kondisi prasarana Sangat jelek Sangat baik
Sumber : Black (1981)
Apabila tata guna lahan saling berdekatan dan hubungan transportasi antar
tata guna lahan tersebut mempunyai kondisi baik, maka aksesibilitas tinggi.
Sebaliknya, jika aktivitas tersebut saling terpisah jauh dan hubungan
transportasinya jelek, maka aksesibilitasnya rendah. Beberapa kombinasi
diantaranya mempunyai aksesibilitas menengah.
2.1.2 Hubungan Transportasi
Tabel 2.1 menggunakan faktor “hubungan transportasi” yang dapat diartikan
dalam beberapa hal. Suatu tempat dikatakan “aksesibel” jika sangat dekat dengan
tempat lainnya, dan “tidak aksesibel” jika berjauhan. Ini adalah konsep yang
paling sederhana, hubungan transportasi (aksesibilitas) dinyatakan dalam bentuk
“jarak” (km).
Seperti telah dijelaskan , jarak merupakan perubah yang tidak begitu cocok
dan diragukan. Jika sistem transportasi antara kedua buah tempat diperbaiki
(disediakan jalan baru), maka hubungan transportasi dapat dikatakan akan lebih
baik karena waktu tempuhnya akan lebih singkat. Hal ini sudah jelas berkaitan
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dengan kecepatan sistem jaringan transportasi tersebut. Oleh karena itu, “waktu
tempuh” menjadi ukuran yang lebih baik dan sering digunakan untuk
aksesibilitas.
Selanjutnya misalkan terdapat pelayanan angkutan umum yang baik antara
dua tempat dalam suatu daerah perkotaan. Akan tetapi bagi orang miskin tidak
mampu membayar patokan tarif, aksesibilitas antara kedua lokasi tersebut tetap
rendah, jadi biaya perjalanan menjadi ukuran yang lebih baik dibandingkan jarak
dan waktu tempuh. Mobil pribadi hanya akan dapat memperbaiki aksesibilitas
dalam hal waktu bagi orang yang mampu membeli atau menggunakan angkutan
pribadi.
Dengan alasan diatas, moda dan jumlah transportasi yang tersedia dalam
suatu kota merupakan hal yang penting untuk menerangkan aksesibilitas.
Beberapa moda transportasi (waktu tempuh berkurang) dibandingkan dengan
moda lain, dan mungkin juga ada yang lebih mahal.
Sudah cukup umum dalam beberapa kasus, terutama di negara Barat, untuk
menggabungkan waktu dan biaya sebagai ukuran untuk hubungan transportasi,
yang disebut dengan biaya gabungan. Biaya ini dinyatakan dengan nilai uang
yang terdiri dari jumlah biaya perjalanan. Sudah tentu diperlukan cara tersendiri
untuk menyatakan waktu dalam bentuk uang, dan beberapa penelitian
dikembangkan untuk tujuan ini.
Secara umum diakui bahwa sangat sulit menentukan hal ini. Beberapa
penulis (seperti Atkins, 1984) berpendapat bahwa biaya gabungan adalah ukuran
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yang tidak cocok digunakan dalam beberapa hal karena tidak memperlihatkan
perbedaan kepentingan antara waktu dan biaya secara terpisah. Ini mungkin
berlaku dalam mengukur aksesibilitas, waktu biasanya merupakan ukuran yang
terbaik yang diatur berdasarkan setiap moda.
Akhirnya, hubungan transportasi dapat dinyatakan sebagai ukuran untuk
memperlihatkan mudah atau sukarnya suatu tempat dicapai, dinyatakan dalam
bentuk hambatan perjalanan. Semuanya selanjutnya dinyatakan dalam bentuk
jarak, waktu, dan kecepatan.
2.1.3 Aksesibilitas Berdasarkan Tujuan dan Kelompok Sosial
Kelompok populasi yang berbeda, atau orang yang sama pada saat yang
berbeda, akan tertarik pada aksesibilitas yang berbeda-beda. Keluarga, pada waktu
yang berbeda-beda, tertarik akan aksesibilitas ke tempat pekerjaan, pendidikan,
belanja, pelayanan kesehatan dan fasilitas rekreasi. Pedagang akan lebih tertarik
pada aksesibilitas untuk pelanggan, sedangkan industri lebih tertarik pada
aksesibilitas tenaga kerja dan bahan mentah.
Beberapa pertanyaan mengenai aksesibilitas untuk suatu daerah perkotaan
dapat dilihat berikut ini (Black, 1977), dengan contoh khusus untuk suatu daerah
pemukiman :
a. Berapa jarak ke tempat kerja, sekolah dan lain-lain, dan bagaimana kondisi
fasilitas sistem jaringan transportasinya (jalan, angkutan umum) ?
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b. Bagaimana keragaman aksesibilitas tersebut dilihat dari ciri sosial-ekonomi
dari daerah yang berbeda-beda?
c. Apakah aksesibilitas yang baik akan mengurangi perjalanan ke beberapa
lokasi aktivitas?
d. Bagaimana keragaman aksesibilitas dalam kelompok yang berbeda,
misalnya orang tua dan anak  yang bergantung pada ketersediaan angkutan
umum?
e. Apakah ada kelompok lain yang mempunyai aksesibilitas rendah karena
mereka tidak mempunyai motor? Dalam hal ini, konsep aksesibilitas dapat
digunakan untuk menganalisis struktur suatu perkotaan dalam hal lokasi
aktivitas yang mempunyai hubungan dengan lokasi perumahan.
f. Bagaimana kesejahteraan sosial, terutama untuk daerah perkotaan, yang
memegang peranan sangat penting?
g. Bagaimana lokasi industri dan produktivitas daerah perkotaan? Aksesibilitas
penting artinya bagi skala daerah dan nasional, tapi kurang begitu penting
(dari sudut efisiensi dan produktivitas) dalam daerah perkotaan. Secara
aksiomatis, kenyataannya sangat sederhana, produktivitas suatu daerah
perkotaan dan pengembangan ekonominya dapat diperbaiki dengan
tersedianya fasilitas transportasi yang baik (aksesibilitas baik) dalam kota.
Aksesibilitas yang baik lebih penting untuk kesejahteraan sosial
dibandingkan pengembangan ekonomi.
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2.1.4 Aksesibilitas Dalam Model Perkotaan
Setiap orang menginginkan aksesibilitas yang baik dan ini digunakan dalam
beberapa model penentuan lokasi tata guna lahan di daerah perkotaan, model
terakhir yang banyak digunakan adalah model Lowry (Lowry, 1964). Model ini
mengasumsikan bahwa lokasi industry utama di daerah perkotaan harus
ditentukan terlebih dahulu. Setelah itu, jumlah keluarga dapat diperkirakan dan
lokasinya ditentukan berdasarkan aksesibilitas ke lokasi industri tersebut.
Jumlah sector pelayanan kemudian dapat diperkirakan dari jumlah keluarga
dan model tersebut, yang selanjutnya ditentukan lokasinya berdasarkan
aksesibilitasnya terhadap lokasi perumahan. Dengan kata lain, dengan
menentukan lokasi industri (lapangan kerja), lokasi lainnya (perumahan dan
fasilitas pelayanan lainnya) dapat ditentukan oleh model dengan kriteria dasar
aksesibilitas.
2.1.5 Pengukuran Aksesibilitas Di Daerah Perkotaan
Ukuran untuk menentukan besarnya hambatan pergerakan yang dapat
digunakan untuk mengukur aksesibilitas telah didiskusikan. Black and Conroy
(1977) membuat ringkasan tentang cara mengukur aksesibilitas di dalam daerah
perkotaan. Yang paling mudah adalah mengasumsikan bahwa daerah perkotaan
dipecah menjadi N zona dan semua aktivitas terjadi di pusat zona.
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Aktivitas diberi notasi A, aksesibilitas K untuk suatu zona adalah ukuran
intensitas di lokasi tataguna lahan (misalnya jumlah lapangan kerja) pada setiap
zona di dalam kota tersebut dan kemudahan untuk mencapai lokasi tersebut
melalui sistem jaringan transportasi.
a. Ukuran grafis aksesibilitas
Dapat dibuat sebaran frekuensi yang memperlihatkan jumlah
kesempatan yang tersedia dalam jarak, waktu, dan biaya tertentu dari zona i.
Hal ini menunjukkan zona I untuk aktivitas tertentu (misalnya pekerjaan).
Sebaran ini dapat dibuat untuk setiap zona yang berbeda. Selain jumlah
kesempatan, proporsi kesempatan yang ada dari kota tersebut dapat juga
digunakan. Juga, selain sebaran frekuensi, sebaran frekuensi komulatif
(ogive) juga dapat digunakan.
b. Ukuran fisik aksesibilitas
Yang paling terkenal adalah ukuran dari Hansen (1959) dalam
artikelnya How Accessibilty Shapes Land Use, Hansen mengembangkan
ukuran fisik mengenai aksesibilitas :
Ki = aksesibilitas zona I ke zona lainnya (d)
N Ad
Ki = Σ ……….. (2.1)
d=1 tid
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Ad = ukuran aktivitas pada setiap zona d (misalnya jumlah
lapangan kerja )
Tid = ukuran waktu atau biaya dari zona asal i ke zona tujuan d
Banyak ukuran fisik untuk aksesibilitas lainnya ditentukan
berdasarkan rumus di atas. Beberapa variasi, seperti oleh Black and Conroy
(1977), mencoba menggabungkan ukuran grafis dengan ukuran fisik
aksesibilitas
c. Aksesibilitas perumahan sebagai fungsi tersedianya fasilitas transportasi.
Ukurun fisik aksesibilitas menerangkan struktur perkotaan secara spasial
tanpa melihat adanya perbedaan yang disebabkan oleh keragaman moda
transportasi yang tersedia, misalnya mobil dan angkutan umum. Mobil
mempunyai aksesibilitas yang lebih baik dari pada angkutan umum atau
berjalan kaki. Banyak orang di daerah pemukiman mempunyai akses yang
baik dengan mobil atau sepeda motor dan banyak juga yang tergantung pada
angkutan umum atau jalan. Jadi aksesibilitas zona I dipengaruhi oleh
proporsi orang yang menggunakan moda tertentu, dan harga ini dijumlahkan
untuk semua moda transportasi yang ada  untuk mendapatkan aksesibilitas
zona. Prosedur ini dijelaskan secara lengkap oleh Black and Conroy (1977).
2.1.6 Aksesibilitas Dan Perilaku Perjalanan
Aksesibilitas adalah ukuran untuk menghitung potensial perjalanan
dibandingkan dengan jumlah perjalanan. Ukuran ini dapat digunakan untuk
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menghitung jumlah perjalanan yang sebenarnya berhubungan dengan potensial
tersebut. Salah satu cara sederhana adalah dengan memperhatikan secara grafis
proporsi penghuni yang mencapai tujuannya dibandingkan dengan jumlah
komulatif aktivitas. Zona tujuan diurut berdasarkan waktu, jarak dan biaya yang
semakin menjauh dipilih berdasarkan zona i. Hal ini dapat ditafsir untuk
menunjukkan jumlah kesempatan yang sebenarnya didapat. Teknik ini dijelaskan
secara rinci oleh Black and Conroy (1977). Hubungan antara aksesibilitas dan
jumlah perjalanan sebenarnya membentuk dasar grafity yang dapat digunakan
untuk meramalkan arus lalu lintas antar zona di dalam daerah perkotaan.
2.1.7 Ukuran-Ukuran Aksesibilitas
a. Jarak
Aksesibilitas dapat dinyatakan dengan jarak. Jika suatu tempat berdekatan
dengan tempat lainnya dikatakan aksesibilitas antara kedua tempat sangat tinggi
jika kondisi prasarananya sangat baik pula. Sebaliknya, jika kedua tempat sangat
berjauhan, maka aksesibilitas antara keduanya sangat rendah jika prasarananya
sangat jelek. Pada kenyataannya penggunaan jarak sebagai ukuran aksesibilitas
mulai diragukan orang karena waktu tempuh dianggap lebih baik.
b. Waktu Tempuh
Jika waktu tempuh sangat lama dari satu tempat ke tempat lainnya maka
penggunaan dan kinerja terhadap aksesibilitas tidak baik. Sebaliknya, jika waktu
tempuhnya singkat antara kedua tempat maka penggunaan dan kinerja terhadap
aksesibilitas sangat baik. Jika sistem transportasi kedua buah tempat diperbaiki
(disediakan jalan baru atau pelayanan bus baru) maka hubungan transportasi dapat
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dikatakan akan lebih baik karena karena waktu tempuhnya lebih singkat. Hal ini
sudah jelas berkaitan dengan kecepatan sistem jaringan tersebut. Oleh karena itu,
waktu tempuh menjadi ukuran yang lebih baik dan sering digunakan untuk
aksesibilitas.
c. Biaya Perjalanan
Dalam beberapa kasus, terutama dinegara barat,untuk menggabungkan
waktu dan biaya sebagai ukuran untuk hubungan transportasi biasa disebut biaya
gabungan. Biaya ini dalam bentuk nilai uang yang terdiri dari jumlah biaya
perjalanan (tiket, parkir, bensin, dan biaya operasi kendaraan lainnya) dan nilai
waktu perjalanan. Sudah tentu, diperlukan cara tersendiri untuk menyatakan
waktu dalam bentuk uang, dan beberapa penelitian ini telah dikembangkan untuk
tujuan ini. Beberapa penulis (seperti Atkins, 1984) berpendapat bahwa biaya
gabungan adalah ukuran yang tidak cocok digunakan dalam beberapa hal karena
tidak memperlihatkan perbedaan kepentingan antara waktu dan biaya secara
terpisah. Ini mungkin berlaku dalam mengukur aksesibilitas waktu biasanya
merupakan ukuran yang terbaik, yang diatur berdasarkan setiap moda.
d. Tata Guna Lahan
Apabila tata guna lahan saling berdekatan dan hubungan transportasi antara
tata guna lahan tersebut mempunyai kondisi baik maka aksesibilitas tinggi.
Sebaliknya, apabila tata guna lahan saling berjauhan dan hubungan transportasi
antara tata guna lahan kondisinya tidak baik maka aksesibilitas rendah. Jadi tata
guna lahan yang berbeda pasti mempunyai aksesibilitas yang berbeda pula karena
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aktivitas tata guna lahan tersebut tersebar dalam ruang secara tidak merata
(heterogen).
e. Kecepatan Rata-Rata
MKJI menggunakan kecepatan tempuh sebagai ukuran utama kinerja
segmen jalan. Kecepatan tempuh merupakan kecepatan rata-rata (km/jam) arus
lalu lintas dari panjang ruas jalan dibagi waktu tempuh rata-rata kendaraan yang
melalui segmen jalan tersebut. (MKJI 1997).
Kecepatan tempuh merupakan kecepatan rata-rata dari perhitungan lalu
lintas yang dihitung berdasarkan panjang segmen jalan dibagi dengan waktu
tempuh rata-rata kendaraan dalam melintasinya (HCM, 1994).
Tabel 2.2 Tabel Kecepatan Arus Bebas Dalam Perkotaan
Tipe jalan Kecepatan arus bebas dasar FV0 (km/jam)
Kendaraan
ringan
LV
Kendaraan
berat
HV
Sepeda
Motor
MC
Semua
kendaraan
(rata-rata)
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Enam lajur terbagi
(6/2 D) atau
Tiga lajur satu arah
(3/1)
Empat lajur terbagi
(4/2 D) atau
Dua lajur satu arah
(2/1)
Empat lajur tak
terbagi
(4/2) UD)
Dua lajur tak terbagi
(2/2 UD)
61
57
53
44
52
50
46
40
48
47
43
40
57
55
51
42
Sumber : MKJI
Secara umum kecepatan rata rata dapat di rumuskan sebagai berikut :
Keterangan
= Kecepatan rata-rata (m/s)
Δx= Selisih perpindahan (m)
Δx = x2 – x1
Δt = Selisih waktu tempuh (s)
Δt = t2 – t1
Δ = delta
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2.1.8 Kegunaan Aksesibilitas
Kegunaan aksesibilitas berkaitan erat dengan pelaku perjalanan itu sendiri.
Karena manusia sebagai pelaku perjalanan tersebut membuat prasarana tersebut
untuk mempermudah aktivitas/kegiatan. Manusia dalam melakukan perjalanannya
tergantung dari beberapa faktor. Faktor pertama adalah tingkat penghasilan yang
berhubungan dengan pemilikan kendaraan dan kemampuan untuk membayar.
Faktor kedua kepemilikan kendaraan, dengan memiliki kendaraan maka orang
akan mempunyai kesempatan untuk melakukan perjalanan lebih banyak
dibandingkan dengan orang yang tidak memiliki kendaraan.
Indeks aksesibilitas untuk angkutan pribadi didapatkan dengan
membandingkan jarak, waktu tempuh, dan kecepatan rata-rata yang terdapat pada
google map.
2.2 Angkutan Pribadi
2.2.1 Pengertian Angkutan Pribadi
Angkutan pribadi adalah angkutan yang menggunakan kendaraan pribadi,
seperti mobil pribadi, sepeda motor, sepeda, tapi bisa juga menggunakan bus yang
biasanya digunakan untuk keperluan pribadi. Angkutan pribadi merupakan lawan
kata angkutan umum. Transportasi dengan menggunakan kendaraan pribadi
biasanya lebih mahal dari transportasi menggunakan angkutan umum karena
alasan efisiensi angkutan umum yang lebih baik.
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Penggunaan angkutan pribadi bermotor di Indonesia ditandai dengan Tanda
Nomor Kendaraan Bermotor yang berlatar belakang hitam dengan tulisan
berwarna putih sedangan angkutan umum menggunakan Tanda Nomor Kendaraan
Bermotor yang berlatar belakang kuning dengan tulisan berwarna hitam.
Salah satu ciri angkutan pribadi adalah bebas memilih lintasan maupun waktu
perjalanan itu sendiri. Angkutan pribadi memiliki mobilitas pergerakan yang
tinggi sehingga meningkatkan seseorang untuk melakukan aktifitas.
2.2.2 Jenis-Jenis Angkutan Pribadi
a. Motor
Sepeda motor adalah kendaraan beroda dua yang digerakkan oleh sebuah
mesin. Letak kedua roda sebaris lurus dan pada kecepatan tinggi sepeda motor
tetap stabil disebabkan oleh gaya giroskopik. Sedangkan pada kecepatan rendah,
kestabilan atau keseimbangan sepeda motor bergantung kepada pengaturan setang
oleh pengendara. Penggunaan sepeda motor di Indonesia sangat populer karena
harganya yang relatif murah, terjangkau untuk sebagian besar kalangan dan
penggunaan bahan bakarnya serta serta biaya operasionalnya cukup hemat.
Sepeda motor merupakan pengembangan dari sepeda konvensional yang
lebih dahulu ditemukan. Pada tahun 1868, Michaux ex Cie, suatu perusahaan
pertama di dunia yang memproduksi sepeda dalam skala besar, mulai
mengembangkan mesin uap sebagai tenaga penggerak sepeda. Namun usaha
tersebut masih belum berhasil dan kemudian dilanjutkan oleh Edward Butler,
seorang penemu asal Inggris. Butler membuat kendaraan roda tiga dengan suatu
motor melalui pembakaran dalam. Sejak penemuan tersebut, semakin banyak
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dilakukan percobaan untuk membuat motor dan mobil. Salah satunya dilakukan
oleh Gottlieb Daimler dan Wilhelm Maybach dari Jerman.
Kedua penemu tersebut bertemu ketika bekerja bersama di Deutz-AG-
Gasmotorenfabrik, produsen mesin stasioner terbesar pada tahun 1872. Pemilik
Deutz-AG-Gasmotorenfabrik yang bernama Nikolaus Otto berhasil membua
mesin empat langkah atau yang disebut juga mesin empat tak dan penemuan
tersebut dipatenkan pada tahun 1877. Walaupun mesin empat tak tersebut masih
terlalu sederhana dan kurang efisien, namun mesin tersebut diharapkan dapat
menggantikan mesin uap. Pada tahun 1880, Daimler dan Maybach dipecat dari
perusahaan tersebut dan keduanya mendirikan sebuah bengkel di Suttgart. Pada
tahun 1885, keduanya menciptakan karburator untuk mencampur bensin dan
udara sehingga dapat digunakan sebagai bahan bakar mesin empat tak ciptaan
Otto. Mereka mengembangkan mesin empat tak tersebut menjadi silinder 100 cc
dan meletakkan mesin tersebut pada sebuah sepeda kayu. Sepeda kayu bermesin
tersebut disebut sebagai Reitwagen ("riding car") dan menjadi sepeda motor
pertama di dunia.
Jenis-jenis sepeda motor di antaranya, Sepeda motor sport, sepeda motor
road bike sport/standard, sepeda motor cruiser, sepeda motor trail/off-road, sepeda
motor moped/bebek/cub, sepeda motor skuter matik.
b. Mobil
Mobil adalah kendaraan darat yang digerakkan oleh tenaga mesin, beroda
empat atau lebih (selalu genap), biasanya menggunakan bahan bakar minyak
(bensin atau solar) untuk menghidupkan mesinnya. Mobil kependekan dari
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otomobil yang berasal dari bahasa Yunani 'autos' (sendiri) dan Latin 'movére'
(bergerak)
2.2.3 Kelebihan Angkutan Pribadi
Secara umum kelebihan dan kekurangan angkutan pribadi dapat di lihat di
bawah ini :
a. Kelebihan Kendaraan Roda Dua :
1. Simple, cepat dan lincah (bisa salip sana dan sini terutama untuk motor kecil)
2. Biaya bahan bakar tergolong irit
3. Dapat menampung dua orang (pengendara + penumpang)
b. Kekurangannya Kendaraan Roda Dua :
1. Keselamatan tidak terjamin (kendaraan roda 2 rentan jatuh), jika terjadi
kecelakaan tingkat kematian sangat tinggi.
2. Pengemudi mudah terserang masuk angin (karena pengemudi dan penumpang
bersentuhan langsung dengan alam/angin) meskipun menggunakan rompi atau
jaket yang dilapis.
3. Dituntut konsentrasi yang tinggi dari pengendara.
c. Kelebihan Kendaraan Roda Empat:
1. Keamanan dan kenyaman sangat terjamin.
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2. Dapat menampung lebih dari 2 orang (minimal 4 – 5 orang)
3. Keselamatan dalam berkendaraan juga terjamin (jika terjadi kecelakaan tingkat
kematian lebih kecil dari pada motor)
d. Kekurangan Kendaraan Roda Empat :
1. Butuh ruang untuk memarkirkan kendaraan roda 4.
2. Biaya bahan bakar dan perawatan sangat tinggi.
3. Tidak bisa segesit dan selincah motor jika berada di jalan biasa ataupun ketika
terkena macet.
2.3 Jalan dan Rute
2.3.1 Pengertian Jalan
Pengertian jalan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan tempat
untuk lalu lintas orang, kendaraan, dan lain se bagainya. Sedangkan menurut UU
RI No. 13 tahun 1983 mengenai jalan, jalan adalah prasarana perhubungan darat
yang diperuntukan bagi lalu lintas kendaraan dan orang atau prasarana
perhubungan darat dalam bentuk apapun meliputi segala bentuk bagian jalan
termasuk bagian pelengkap dan perlengkapan yang diperunt ukan bagi lalu lintas.
Ba gian pelengkap yang dimaksud adalah bangunan yang tidak dapat dipisahka n
dari jalan, antara lain jembatan  overpass, underpass, tempat parkir, gorong-
gorong, tembok  penahan, dan saluran air. Sedangkan perlengkapan jalan adalah
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rambu-rambu la lu lintas, rambu-rambu jalan, tanda-tanda jalan, pagar pengaman
lalu lintas, pagar daerah milik jalan, dan patok-patok daerah milik jalan.
2.3.2 Pengertian Rute
Pengertian rute menurut Kamus Besar Baha sa Indonesia adalah  jalan atau
arah yang harus ditempuh atau dilalui, atau jalur angkutan yg menghubungkan
dua tempat.
2.3.4 Penentuan Rute Perjalanan Berdasarkan Persebaran Penduduk di
Kota Makassar
Kota Makassar merupakan kota terbesar keempat di Indonesia dan
terbesar di kawasan timur Indonesia dengan memiliki luas area 175,79 Km2
dengan jumlah penduduk 1.272.349  jiwa (data BPS tahun 2010) sehingga kota ini
sudah menjadi kota metropolitan. Secara administrasi kota Makassar terdiri dari
14 kecamatan dari 143 kelurahan dimana terdapat beberapa kecamatan yang
dimana populasi penduduknya sangat banyak, adapun di kecamatan tersebut
menjadi area industry, pusat perdagangan, pusat pendidikan, kesehatan, dan
pariwisata. Berdasarkan jumlah penduduk di tiap-tiap kecamatan atau pusat
perkembangan kota Makassar maka tidak menutup kemungkinan wilayah atau
kecamatan tersebut menjadi daerah pusat tujuan utama dari penduduk di kota
Makassar.
Tabel 2.3 Luas Wilayah Kota Makassar
No Kecamatan Luas Wilayah (Km2)
1 Tamalanrea 31,84
2 Biringkanaya 48,22
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3 Manggala 24,14
4 Panakukang 17,05
5 Tallo 5,83
6 Ujung tanah 5,94
7 Bontoala 2,10
8 Wajo 1,99
9 Ujung Pandang 2,63
10 Makassar 2,52
11 Rappocini 9,23
12 Tamalate 20,21
13 Mamajang 2,25
14 Mariso 1,82
Total 175,77
Sumber: Badan Pertanahan Nasional
Tabel 2.4 Jumlah Penduduk Berdasarkan Kecamatan Kota Makassar Tahun 2011
No Kecamatan Jumlah Penduduk
1 Mariso 56.408
2 Mamajang 59.560
3 Tamalate 172.506
4 Rappocini 152.531
5 Makassar 82.478
6 Ujung Pandang 27.160
7 Wajo 29.639
8 Bontoala 54.714
9 Ujung Tanah 47.133
10 Tallo 135.574
11 Panakukkang 142.729
12 Manggala 118.191
13 Biringkanaya 169.340
14 Tamalanrea 104.175
Total 1.352.136
Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Makassar
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Persebaran penduduk yang tidak merata mengakibatkan tingkat
pergerakan manusia dari suatu titik ke daerah tujuan juga menjadi tidak merata.
Persebaran pusat-pusat kegiatan yang seperti pusat kegiatan ekonomi,
pemerintahan, pendidikan, pariwisata ini dapat mengakibatkan kendaraan yang
saling tumpang tindih.
Gambar 2.1 Siklus Penggunaan Lahan
2.4 Google Maps
Google Maps adalah sebuah jasa peta  online globe virtual  gratis yang
disediakan oleh Google. Google Maps dapat diakses di http://maps.google.com.
Google Maps juga menawarkan perencana rute dan pencari le tak bisnis di
Amerika Serikat, Kanada, Jepang, Hong Kong, Cina, Inggris, Irla ndia, dan
beberapa bagian Eropa.
[http://id.wikipedia.org/wiki/Google_Maps].
2.5 Pengetahuan Peta
Peta merupakan suatu representasi konvensional (miniatur) dari unsur-
unsur (fatures) fisik (alamiah dan buatan manusia) dari sebagian atau keseluruhan
permukaan bumi diatas media bidang datar dengan skala tertentu.
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Adapun persyaratan-persyaratan geometrik yang harus di penuhi oleh
suatu peta sehingga menjadi peta yang ideal adalah :
1. Jarak antara titik-titik yang terletak diatas peta harus sesuai dengan jarak
aslinya dipermukaan bumi.
2. Luas suatu unsur yang direpresentasikan diatas peta harus sesuai dengan luas
sebenarnya.
3. Sudut atau arah suatu garis yang direpresentasikan diatas harus sesuai dengan
arah yang sebenarnya.
4. Bentuk suatu unsur yang direpresentasikan diatas harus sesuai dengan bentuk
yang sebenarnya.
Gambar 2.2. Contoh Peta Standar
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Di bidang geodesi (pemetaan) secara khusus proyeksi peta bertujuan untuk
memindahkan unsur-unsur titik, garis dan sudut dari permukaan bumi kebidang
datar menggunakan rumus-rumus proyeksi peta sehingga tercapai kondisi yang
diinginkan.
Proyeksi Peta dalam pemetaan merupakan proses menggambarkan
gambaran permukaan bumi dan fiturnya (alamiah maupun buatan) kedalam
bidang datar (kertas). Berikut adalah beberapa faktor yang dapat dipertimbangkan
atau dapat dijadikan pentunjuk didalam pemilihan proyeksi peta:
1. Tujuan penggunaan dan ketelitian peta yang diinginkan.
2. Lokasi geografi, bentuk dan luas wilayah yang akan dipetakan.
3. Ciri-ciri/karakteristik asli yang ingin tetap dipertahankan.
2.6 Distribusi Frekuensi
2.6.1 Pengertian Distribusi Frekuensi
Distribusi frekuensi adalah daftar nilai data (bisa nilai individual atau nilai data
yang sudah dikelompokkan ke dalam selang interval tertentu) yang disertai
dengan nilai frekuensi yang sesuai.
Pengelompokkan data ke dalam beberapa kelas dimaksudkan agar ciri-ciri
penting data tersebut dapat segera terlihat. Daftar frekuensi ini akan memberikan
gambaran yang khas tentang bagaimana keragaman data. Sifat keragaman data
sangat penting untuk diketahui, karena dalam pengujian-pengujian statistik
selanjutnya kita harus selalu memperhatikan sifat dari keragaman data. Tanpa
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memperhatikan sifat keragaman data, penarikan suatu kesimpulan pada umumnya
tidaklah sah.
2.6.2 Macam-Macam Distribusi Frekuensi
Distribusi frekuensi ada beberapa macam, diantaranya:
a. Ditinjau dari jenisnya
1. Distribusi frekuensi numeric
2. Distribusi kategorikal
b. Ditinjau dari nyata tidaknya frekuensi
1. Distribusi frekuensi absolute
2. Distribusi frekuensi relatif
c. Ditinjau dari kesatuannya
1. Distribusi frekuensi satuan
2. Distribusi frekuensi kumulatif
2.6.3 Teknik Penentuan Kelas Distribusi Frekuensi
Tiga hal yang perlu diperhatikan dalam menentukan kelas bagi distribusi
frekuensi kategorikal:
a. Jumlah Kelas
Tidak ada aturan umum yang menentukan jumlah kelas. H.A. Sturges
pada tahun 1926 menulis artikel dengan judul: “The Choice of a Class
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Interval” dalam Journal of the American Statistical Association, yang
mengemukakan suatu rumus untuk menentukan banyaknya kelas sebagai
berikut:
K = 1 + 3,3 log n
Dimana:
K = banyaknya kelas
n = banyaknya nilai observasi
Ada kemungkinam jumlah kelompok hasil perhitungan rumus di atas
merupakan pecahan, tetapi di sini untuk memudahkannyakita akan
melakukan pembualatan. Langkah berikutnya adalah mencari rentangan
(interval) tiap kelas.
b. Range
Range dalam hal ini adalah nilai observasi maksimum-nilai observasi
minimum.
c. Batas Kelas
Batas kelas bawah menunjukkan kemungkinan nilai data terkecil pada
suatu kelas. Sedangkan batas kelas atas mengidentifikasi kemungkinan
nilai terbesar dalam suatu kelas.
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BAB III
METODEPENELITIAN
3.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Kampus Universitas Hasanuddin terletak antara 119°29'16.80" Bujur Timur
dan 5°7'56.70" Lintang Selatan.Kampus yang beralamat di Jalan Perintis
Kemerdekaan Tamalanrea Makassaar. Tepatnya di Kelurahan Tamalanrea Indah.
Universitas Hasanuddin memiliki 14 fakultas, yaitu:
1. Fakultas Ekonomi
2. Fakultas Hukum
3. Fakultas Kedokteran
4. Fakultas Teknik
5. Fakultas Ilmu Budaya
6. Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
7. Fakultas Pertanian
8. Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
9. Fakultas Peternakan
10. Fakultas Kedokteran Gigi
11. Fakultas Kesehatan Masyarakat
12. Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan
13. Fakultas Farmasi
14. Fakultas Kehutanan
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Menurut Makassar Dalam Angka 2013, Universitas Hasanuddin memiliki
populasi sebesar 31.539 yang terdiri dari mahasiswa, dosen, dan staf.
3.2 Rancangan Penelitian
Metode penelitian dibutuhkan untuk mengatur perencanaan dan
pelaksanaan. Metode penelitian memberi tuntunan mengenai proses, cara
mengukur dan mengumpulkan data. Dalam metode penelitian terdapat informasi
yang menentukan langkah-langkah kegiatan yang perlu dilakukan. Untuk
mencapai tujuan dan sebagai kerangka pemikiran dari penelitian ini telah
direncanakan metode penelitian dengan bagan alir sebagai berikut:
III - 3
Gambar 3.1Bagan Alir Penelitian
Garis besar penulisan tugas akhir dimulai dengan studi literatur terkait tema
penelitian, kemudian diikuti oleh perumusan masalah serta tujuan penelitian.
Setelah itu dilakukan studi pustaka untuk mengidentifikasi kebutuhan
kelengkapan penelitian. Setelah data yang dibutuhkan teridentifikasi, dilakukan
KESIMPULAN DAN SARAN
SELESAI
MULAI
TINJAUAN PUSTAKA
DATA SEKUNDER:
 Populasi UNHAS
 Daftar Kelurahan di
Makassar
 Peta Kota Makassar
ANALISA DATA :
 Analisa rute angkutan pribadi roda dua dan roda empat berbasis Kelurahan di
UNHAS
 Analisa parameter aksesibilitas berdasarkan variabel jarak, waktu, dan kecepatan
rata-rata berbasis google map
 Analisa jarak, waktu, dan kecepatan angkutan pribadi tiap rute
 Aksesibilitas angkutan pribadi roda dua dan roda empat
 Analisa perbandingan aksesibilitas angkutan pribadi roda dua dan roda empat
pada rute yang sama
DATA PRIMER:
 Data Hasil Survey Kuisioner
 Titik Koordinat Tiap Rute berbasis
kelurahan di Kota Makassar
 Waktu, Jarak, dan  Kecepatan
PENGUMPULAN DATA
III - 4
pengumpulan data. Data-data yang dikumpulkan kemudian dianalisis sehingga
memberikan kesimpulan dari hasil penelitian.
3.3 Jenis Variabel dan Data Penelitian
3.2.1 Jenis Variabel
Salah satu tujuan penelitian tugas akhir ini adalah untuk menganalisis
tingkat aksesibilitas angkutan pribadi menuju Kampus Universitas Hasanuddin.
Berdasarkan lingkup tujuan tersebut, beberapa variabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah variabel jarak tempuh perjalanan, waktu tempuh perjalanan,
serta kecepatan rata-rata perjalanan.
3.2.2 Data Penelitian
Data yang diperoleh dalam penelitian ini terbagi atas dua yaitu data primer
dan data sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh dari peninjauan
langsung di lapangan.Data primer diperoleh dengan melakukan survei berupa
pemberian kuisioner kepada penumpang angkutan pribadi, serta melakukan
wawancara untuk memperoleh informasi terkait perjalanan angkutan pribadi.
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari catatan-catatan yang
telah ada. Data ini diperoleh dari instansi-instansi yang terkait serta literatur dan
karya tulis yang berhubungan dengan penelitian.Data sekunder yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data populasi di Universitas Hasanuddin, Data
kelurahan di Kota Makassar, dan Data jarak, waktu, dan kecepatan rata-rata
menuju Kampus Universitas Hasanuddin sesuai yang tercantum pada Google
Map.
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Gambar 3.2 Angkutan Pribadi di Universitas Hasanuddin
a. Data Kelurahan di Kota Makassar
Tabel 3.1 Data Kelurahan Yang Ada di Kota Makassar
No Kecamatan Kelurahan
1
Biring Kanaya
Daya
2 Paccerakang
2 Untia
3 Sudiang
4 Sudiang Raya
5 Buluroken
6 Pai
1
Bontoala
Timungan Lompoa
2 Tompo Balang
3 Wajo Baru
4 Malimongan Baru
5 Baraya
6 Bunga Ejaya
7 Layang
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8 Parang Layang
9 Bontoala
10 Bontoala Tua
11 Bontoala Parang
12 Gaddong
1
Makassar
Lariang Bangi
2 Maradekaya
3 Maradekaya Selatan
4 Maradekaya Utara
5 Maricaya
6 Maricaya Baru
7 Bara-Baraya
8 Bara-Baraya Selatan
9 Bara-Baraya Timur
10 Bara-Baraya Utara
11 Maccini
12 Maccini Gusung
13 Maccini Parang
14 Barana
1
Mamajang
Baji
Mappakasunggu
2 Maricaya Selatan
3 Pa Batang
4 Bonto Biraeng
5 Labuang Baji
6 Mamajang Luar
7 Bonto Lebang
8 Parang
9 Karang Anyar
10 Sambung Jawa
11 Tamparang Keke
12 Mamajang Dalam
13 Mandala
1
Manggala
Batua
2 Borong
2 Antang
3 Manggala
4 Bangkala
5 Tamangapa
1 Mariso Kampung Buyang2 Mattoangin
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3 Panambungan
4 Mariso
5 Lette
6 Kunjung Mae
7 Mario
8 Bontorannu
9 Tamarunang
1
Panakkukang
Karampuang
2 Masale
3 Pampang
4 Panaikang
5 Pandang
6 Sinri Jala
7 Tamamaung
8 Karuwisi
9 Karuwisi Utara
10 Paropo
11 Tello Baru
1
Rappocini
Gunung Sari
2 Ballaparang
3 Banta-Bantaeng
4 Bonto Makkio
5 Buakana
6 Karunrung
7 Kassi-Kassi
8 Mappala
9 Rappocini
10 Tidung
1
Tallo
Bunga Eja Beru
2 La Latang
3 Lakkang
4 Suwangga
5 Buloa
6 Tallo
7 Lembo
8 Pannampu
9 Kalukuang
10 Kaluku Bodoa
11 Rappojawa
12 Rappokalling
13 Tammua
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14 Ujung Pandang Baru
15 Wala-Walaya
1
Tamalanrea
Kapasa
2 Bira
3 Parang Loe
4 Tamalanrea
5 Tamalanrea Indah
6 Tamalanrea Jaya
1
Tamalate
Mangasa
2 Mannuruki
3 Pa Baeng-Baeng
4 Bongaya
5 Jongaya
6 Balang Baru
7 Maccini Sombala
8 Parang Tambung
9 Barombong
10 Tanjung Merdeka
1
Ujung Pandang
Baru
2 Bulogading
3 Lae - Lae
4 Losari
5 Maloku
6 Mangkura
7 Sawerigading
8 Lajangiru
9 Pisang Selatan
10 Pisang Utara
1
Ujung Tanah
Pattingalloang
2 Pattingalloang Baru
3 Camba Berua
4 Cambaya
5 Gusung
6 Tamalabba
7 Ujung Tanah
8 Tabaringan
9 Totaka
10 Barrang Lompo
11 Barrang Caddi
12 Kodingareng
1 Wajo Melayu
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Sumber : Wikipedia Indonesia
b. Analisa Penentuan Titik Centroid Kelurahan di Kota Makassar
Dalam penentuan titik centroid di tiap kelurahan di Kota Makassar di
butuhkan software khusus. Software yang biasa di gunakan adalah
Sistem Q.GIS.
Pada data skunder yang diperoleh dari pencitraan Peta Kota Makassar
Tahun 2013 akan di jadikan acuan dalam pemetaan pada software
quantum GIS.
Data berupahasilgambarcitrasatelittahun 2013 ini bertujuan sebagai
dasar pemetaan kelurahan di Kota Makassar (data spasial). Dengan
menggunakan aplikasi Quantum GIS (QGIS) Versi 2.4.0 maka tampilan
Google Maps bisa disinkronisasikan dengan aplikasi QGIS.
Untuk bisa menampilkan Google Maps di dalam window QGIS
dibutuhkan sebuah plugin yaitu OpenLayers Overview (saat ini tersedia
versi 0.1.7) yang dibuat oleh pihak ketiga yaitu Sourcepole dan Luiz
Motta. Plugin tersebut bisa diaktifkan dari dalam QGIS melalui menu
Plugin –>Fetch Phyton Plugins.
Dengan Pluginini bisa ditampilkan seluruh tipe peta yang ada di Google
Maps, baik itu peta jalan (street), peta citra satelit (satellite), peta
2 Melayu Baru
3 Kodingareng
4 Kodingareng Tua
5 Butung
6 Mampu
7 Ende
8 Pattunuang
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bentuk medan (terrain) dan gabungan antara peta citra satelit dan peta
jalan (hybrid).
Untuk lebih jelasnya bisa dilihat melalui diagram alir di bawah ini
Gambar 3.2 Bagan Alir Menentukan titik centroid Kelurahan
Buka Program Quantum GIS
Masukkan Peta Kecamatan/Kelurahan yang berbasis kml
Klik Poligon Centroid
Klik Menu Vector Pada Menu QGIS
Klik Geometry Tools
Save
Masukkan Hasil Ke dalam Program QGIS
Cek Titik Koordinat Centroid
Finish
Start
Siapkan data Skunder Berupa Peta dari google map/google earth
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Gambar 3.3 Contoh Proses Penggunaan Software QGIS dalam
menentukan Titik Centroid
Gambar 3.4 Hasil Proses Penentuan Titik Centroid Menggunakan
Software QGIS.
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Adapun data titik koordinat tiap centroid kelurahan di Kota Makassar
dapat di lihat pada tabel di bawah ini
Tabel 3.2 titik koordinat tiap centroid kelurahan di kota Makassar
No. Nama Kelurahan Lintang Selatan Bujur Timur
1 Kecamatan Biringkanaya
1 Bulu Rokeng 5° 4'31.84"S 119°29'58.38"E
2 Untia 5° 4'3.89"S 119°28'47.57"E
3 Daya 5° 6'22.20"S 119°30'20.85"E
4 Pai 5° 5'14.73"S 119°30'55.15"E
5 Sudiang 5° 4'42.48"S 119°31'41.86"E
6 Sudiang Raya 5° 6'23.77"S 119°31'46.77"E
7 Paccerakkang 5° 7'36.83"S 119°31'15.57"E
2 Kecamatan Tamalanrea
8 Kapasa 5° 6'47.38"S 119°29'28.05"E
9 Bira 5° 5'18.68"S 119°28'59.69"E
10 Parangloe 5° 6'3.66"S 119°27'42.39"E
11 Tamalarea Jaya 5° 8'40.54"S 119°29'39.46"E
12 Tamalanrea Indah 5° 7'57.94"S 119°28'57.98"E
13 Tamalanrea 5° 8'6.39"S 119°30'22.38"E
3 Kecamatan Panakkukang
14 Karuwisi 5° 8'26.95"S 119°26'10.30"E
15 Panaikang 5° 8'13.95"S 119°27'45.33"E
16 Paropo 5° 9'14.14"S 119°27'23.31"E
17 Tello Baru 5° 8'52.10"S 119°28'22.79"E
18 Sinri Jala 5° 8'18.05"S 119°26'18.69"E
19 Masale 5° 9'18.94"S 119°26'32.00"E
20 Pandang 5° 9'30.63"S 119°26'59.03"E
21 Pampang 5° 7'46.48"S 119°27'12.06"E
22 Karampuang 5° 8'42.45"S 119°27'4.48"E
23 Tamamaung 5° 8'43.79"S 119°26'32.33"E
24 Karuwisi Utara 5° 7'58.62"S 119°26'10.47"E
4 Kecamatan Rappocini
25 Tidung 5°10'4.25"S 119°26'22.53"E
26 Mappala 5°10'25.59"S 119°26'58.21"E
27 Karunrung 5°10'46.64"S 119°27'1.82"E
28 Bonto Makkio 5°10'5.51"S 119°26'41.93"E
29 Kassi Kassi 5°10'15.47"S 119°27'15.40"E
30 Buakana 5° 9'25.65"S 119°26'2.82"E
31 Ballaparang 5° 8'59.33"S 119°26'0.13"E
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5 Kecamatan Tallo
32 Ujung Pandang Baru 5° 7'9.98"S 119°26'6.76"E
33 Tallo 5° 6'14.80"S 119°26'35.69"E
34 Buloa 5° 6'37.86"S 119°26'19.27"E
35 Wala Walaya 5° 7'20.82"S 119°26'14.72"E
36 Lakkang 5° 7'13.69"S 119°27'42.64"E
37 Panampu 5° 6'54.96"S 119°25'33.47"E
38 Kaluku Bodoa 5° 6'47.66"S 119°26'4.02"E
39 Lembo 5° 7'20.96"S 119°25'34.13"E
40 La'latang 5° 7'38.59"S 119°25'56.06"E
41 Bunga Eja Beru 5° 7'23.57"S 119°25'24.01"E
42 Kalukuang 5° 7'35.01"S 119°25'46.63"E
43 Rappo Jawa 5° 7'30.04"S 119°26'11.81"E
44 Tammua 5° 7'42.10"S 119°26'21.67"E
45 Rappokalling 5° 7'29.29"S 119°26'29.87"E
6 Kecamatan Tamalate
46 Maccini Sombala 5° 9'56.31"S 119°23'56.08"E
47 Tanjung Merdeka 5°10'52.76"S 119°23'35.54"E
48 Mannuruki 5°10'30.71"S 119°25'45.48"E
49 Bongaya 5°10'7.76"S 119°24'57.00"E
50 Pa'baeng baeng 5°10'16.06"S 119°25'24.67"E
51 Jongaya 5°10'31.33"S 119°24'59.65"E
52 Balang Baru 5°10'59.47"S 119°24'47.25"E
53 Mangasa 5°11'1.39"S 119°26'7.87"E
54 Parang Tambung 5°11'11.07"S 119°25'20.84"E
55 Barombong 5°12'38.52"S 119°23'43.75"E
7 Kecamatan Ujung Pandang
56 Lae Lae 5° 7'48.17"S 119°23'3.48"E
57 Losari 5° 8'45.98"S 119°24'37.57"E
58 Lajangiru 5° 8'25.14"S 119°25'6.57"E
59 Pisanmg Utara 5° 8'8.68"S 119°24'56.09"E
60 Maloku 5° 8'30.41"S 119°24'31.45"E
61 Baru 5° 8'10.01"S 119°24'38.12"E
62 Bulo Gading 5° 8'7.20"S 119°24'20.18"E
63 Pisang Selatan 5° 8'37.60"S 119°25'7.59"E
64 Mangkura 5° 8'53.61"S 119°24'57.05"E
65 Sawerigading 5° 8'30.59"S 119°24'49.44"E
8 Kecamatan Ujung Tanah
66 Kodingareng 5° 7'15.29"S 119°16'42.95"E
67 Barang Caddi 5° 4'2.64"S 119°22'32.75"E
68 Barang Lompo 5° 2'9.81"S 119°19'39.49"E
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69 Ujung Tanah 5° 6'57.06"S 119°24'37.08"E
70 Tamalabba 5° 6'50.43"S 119°24'51.99"E
71 Pattinganloang 5° 6'49.65"S 119°25'17.89"E
72 Pattinganloang Baru 5° 6'49.09"S 119°25'26.78"E
73 Camba Berua 5° 6'41.65"S 119°25'45.98"E
74 Cambayya 5° 6'38.84"S 119°25'33.63"E
75 Tabaringan 5° 7'8.45"S 119°25'7.90"E
76 Gusung 5° 6'41.52"S 119°25'15.33"E
77 Totaka 5° 6'55.10"S 119°25'7.57"E
9 Kecamatan Manggala
78 Borong 5° 9'57.06"S 119°27'34.84"E
79 Batua 5° 9'17.87"S 119°27'57.16"E
80 Antang 5° 9'34.97"S 119°28'56.36"E
81 Manggala 5°10'0.98"S 119°30'16.22"E
82 Tamangapa 5°10'57.62"S 119°29'58.80"E
83 Bangkala 5°10'28.09"S 119°28'36.50"E
10 Kecamatan Mariso
84 Mariso 5° 9'32.37"S 119°24'34.15"E
85 Lette 5° 9'24.53"S 119°24'29.65"E
86 Kampung buyang 5° 9'35.75"S 119°24'28.96"E
87 Panambungan 5° 9'9.47"S 119°24'32.26"E
88 Mario 5° 9'36.13"S 119°24'53.07"E
89 Kunjung Mae 5° 9'1.70"S 119°24'45.25"E
90 Bonto Marannu 5° 9'43.67"S 119°24'14.09"E
91 Tamarunang 5° 9'59.38"S 119°24'31.85"E
92 Mattoangin 5° 9'31.21"S 119°24'18.82"E
11 Kecamatan Mamajang
93 Maricayya Selatan 5° 9'14.38"S 119°25'21.01"E
94 Mamajang Luar 5° 9'17.07"S 119°25'5.31"E
95 Mandala 5° 9'27.75"S 119°25'21.61"E
96 Bonto Biraeng 5° 9'29.81"S 119°25'6.90"E
97 Mamajang dalam 5° 9'41.88"S 119°25'16.82"E
98 Pa'batang 5° 9'47.03"S 119°24'52.37"E
99 Tamparang Keke 5°10'8.34"S 119°24'35.00"E
100 Parang 5° 9'53.34"S 119°25'1.86"E
101 Labuang Baji 5° 9'42.86"S 119°25'7.43"E
102 Bonto Lebang 5° 9'55.94"S 119°25'15.85"E
103 Baji Mappakasunggu 5°10'8.98"S 119°24'43.51"E
104 Sambung Jawa 5°10'23.71"S 119°24'24.99"E
105 Karang Anyar 5°10'31.32"S 119°24'38.32"E
12 Kecamatan Makassar
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106 Maccini 5° 8'12.52"S 119°25'49.55"E
107 Lariang Bangi 5° 8'15.62"S 119°25'14.64"E
108 Maradekaya utara 5° 8'28.64"S 119°25'27.52"E
109 Bara Baraya Selatan 5° 8'49.19"S 119°25'42.62"E
110 Maricaya 5° 9'0.81"S 119°25'17.65"E
111 Maricaya Baru 5° 8'52.44"S 119°25'21.47"E
112 Bara Baraya Utara 5° 8'30.01"S 119°25'47.17"E
113 Maradekaya Selatan 5° 8'44.08"S 119°25'26.10"E
114 Maradekaya 5° 8'35.82"S 119°25'24.56"E
115 Bara Baraya 5° 8'38.35"S 119°25'42.73"E
116 Barana 5° 8'15.18"S 119°25'27.80"E
117 Maccini Gusung 5° 8'15.86"S 119°25'38.17"E
118 Maccini Parang 5° 8'23.69"S 119°25'56.03"
119 Bara Baraya Timur 5° 8'38.21"S 119°25'58.77"E
13 Kecamatan Makassar
120 Bontoala Parang 5° 7'42.32"S 119°25'2.34"E
121 Baraya 5° 7'44.12"S 119°25'27.77"E
122 Gaddong 5° 7'58.13"S 119°25'8.24"E
123 Parang Layang 5° 7'23.56"S 119°25'8.13"E
124 Bunga Ejaya 5° 7'30.39"S 119°25'17.39"E
125 Bontoala Tua 5° 7'38.91"S 119°25'15.07"E
126 Bontoala 5° 7'46.90"S 119°25'15.76"E
127 Wajo Baru 5° 7'57.96"S 119°25'22.11"E
128 Tompo Balang 5° 8'0.84"S 119°25'32.65"E
129 Layang 5° 7'15.39"S 119°25'16.80"E
130 Timungan Lompoa 5° 7'49.86"S 119°25'42.39"E
131 Malimongan Baru 5° 8'0.11"S 119°25'45.01"E
14 Wajo
132 Melayu 5° 7'25.62"S 119°24'26.20"E
133 Melayu Baru 5° 6'44.17"S 119°24'43.72"E
134 Kodingarenng 5° 7'0.60"S 119°24'18.25"E
135 kodingareng Tua 5° 6'50.42"S 119°24'22.17"E
136 Butung 5° 7'20.01"S 119°24'46.77"E
137 Mampu 5° 7'14.08"S 119°24'25.50"E
138 Ende 5° 6'35.10"S 119°24'26.36"E
139 Pattunuang 5° 6'10.35"S 119°24'41.23"E
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c. Data Waktu, Jarak dan Kecepatan rata-rata dari titik centroid tiap
kelurahan menuju Kampus Universitas Hasanuddin Berdasarkan
Google Map
Tabel 3.3 Data Jarak, Waktu, dan Kecepatan Rata-Rata dari Asal ke
Tujuan
No Asal (Kelurahan) Tujuan Jarak(km)
Waktu
(menit)
Kecepatan
(km/jam)
1 Antang UNHAS 6.2 11 33.82
2 Tamalanrea Indah UNHAS 0.8 2 24.00
3 PAI UNHAS 9.3 12 46.50
4 Bangkala UNHAS 8.2 13 37.85
5 Banta Bantaeng UNHAS 11.9 14 51.00
6 Bara Baraya UNHAS 9.2 13 42.46
7 Bara Baraya Timur UNHAS 8.4 11 45.82
8 Baraya UNHAS 9.4 11 51.27
9 Barombong UNHAS 25.5 29 52.76
10 Baru UNHAS 12 15 48.00
11 Batua UNHAS 5.5 10 33.00
12 Bira UNHAS 10.2 14 43.71
13 Bongaya UNHAS 13.5 17 47.65
14 Bonto Biraeng UNHAS 13.2 17 46.59
15 Bonto Rannu UNHAS 15.5 22 42.27
16 Bontoala UNHAS 9.5 11 51.82
17 Borong UNHAS 7.8 14 33.43
18 Bua Kana UNHAS 9.7 12 48.50
19 Buloa UNHAS 12.6 17 44.47
20 Bulo Gading UNHAS 11.5 14 49.29
21 Bulu Rokeng UNHAS 14.4 18 48.00
22 Tamalanrea Jaya UNHAS 2.7 6 27.00
23 Butung UNHAS 11.4 15 45.60
24 Daya UNHAS 7.1 11 38.73
25 Gunung Sari UNHAS 9.9 17 34.94
26 Jongaya UNHAS 13.7 17 48.35
27 Kalukuang UNHAS 9.6 12 48.00
28 Karunrung UNHAS 14.2 18 47.33
29 Kampung Buyang UNHAS 13.9 19 43.89
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30 Kapasa UNHAS 8.3 14 35.57
31 Karampuang UNHAS 6.6 10 39.60
32 Karuwisi UNHAS 7.9 10 47.40
33 Karuwisi Utara UNHAS 8.1 9 54.00
34 Lae Lae UNHAS 17.1 27 38.00
35 La'Latang UNHAS 9.1 12 45.50
36 Lariang Bangia UNHAS 10.5 13 48.46
37 Maccini UNHAS 9.8 14 42.00
38 Maccini Gusung UNHAS 9.6 13 44.31
39 Malimongan Baru UNHAS 8.4 10 50.40
40 Mamajang Luar UNHAS 13.1 17 46.24
41 Mangasa UNHAS 13.2 17 46.59
42 Manggala UNHAS 9 15 36.00
43 Mannuruki UNHAS 14.3 19 45.16
44 MaradekayaSelatan UNHAS 10.2 14 43.71
45 Maricayya UNHAS 12.1 16 45.38
46 Pa'baeng Baeng UNHAS 12.4 15 49.60
47 Pa'Batang UNHAS 13.2 17 46.59
48 Pa'Cerakkang UNHAS 6.4 11 34.91
49 Pampang UNHAS 7.7 11 42.00
50 Panaikang UNHAS 5.1 8 38.25
51 Pandang UNHAS 8.1 13 37.38
52 Pannampu UNHAS 11.3 15 45.20
53 Parangloe UNHAS 13 15 52.00
54 Parang Tambung UNHAS 15.9 19 50.21
55 Paropo UNHAS 7.8 13 36.00
56 Mappala UNHAS 9 18 30.00
57 Rappokalling UNHAS 8.4 9 56.00
58 Sudiang UNHAS 10.8 14 46.29
59 Sudiang Raya UNHAS 7.8 13 36.00
60 Tabaringan UNHAS 13.2 15 52.80
61 Tallo UNHAS 13.5 19 42.63
62 Tamalabba UNHAS 13.5 15 54.00
63 Tamalanrea UNHAS 3.8 7 32.57
64 Tamamaung UNHAS 7.4 12 37.00
65 Tamangapa UNHAS 10.4 18 34.67
66 Tammua UNHAS 9.3 11 50.73
67 Tamparang Keke UNHAS 14.4 20 43.20
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68 Tanjung Merdeka UNHAS 18.4 24 46.00
69 tidung UNHAS 11 14 47.14
70 Tompo Balang UNHAS 9 11 49.09
71 Totaka UNHAS 11.5 15 46.00
72 Ujung PandangBaru UNHAS 10.1 13 46.62
Sumber : Hasil Olahan Data Dengan Menggunakan Microsoft Excel
d. Parameter Aksesibilitas
 Jarak
Tabel 3.4 Parameter Nilai Aksesibilitas Berdasarkan Jarak
Sumber : Hasil Olahan Data Dengan Menggunakan Microsoft Excel
 Waktu
Tabel 3.5 Parameter Nilai Aksesibilitas Berdasarkan Waktu
Parameter Aksesibilitas Berdasarkan Waktu
Aksesibilitas Waktu Nilai Aksesibilitas
Tinggi <11 menit 3
Menengah 11-19 menit 2
Rendah >19 menit 1
Sumber : Hasil Olahan Data Dengan Menggunakan Microsoft Excel
e. Rekapitulasi data Survey Angkutan Roda Dua
Tabel 3.6 Rekapitulasi Data Survey Angkutan Roda Dua
No AsalPerjalanan
Tujuan
Perjalanan
Jumlah
Responden
Jarak
Rata-Rata
Perjalanan
(km)
Waktu
Rata-Rata
Perjalanan
(menit)
Kecepatan
Rata-Rata
Perjalanan
(Km/Jam)
1 Antang UNHAS 1 6.2 22.50 16.53
2 TamalanreaIndah UNHAS 7 0.8 5.00 9.60
Parameter Aksesibilitas Berdasarkan Jarak
Aksesibilitas Jarak (km) Nilai Aksesibilitas
Tinggi <9 km 3
Menengah 9 km-16 km 2
Rendah >16 km 1
III - 19
3 PAI UNHAS 1 9.3 22.50 24.80
4 Bangkala UNHAS 1 8.2 22.50 21.87
5 BantaBantaeng UNHAS 3 11.9 18.33 38.95
6 Bara Baraya UNHAS 2 9.2 22.50 24.53
7 Bara BarayaTimur UNHAS 2 8.4 22.50 22.40
8 Baraya UNHAS 3 9.4 30.00 18.80
9 Barombong UNHAS 3 25.5 30.00 51.00
10 Baru UNHAS 1 12 22.50 32.00
12 Batua UNHAS 3 5.5 18.33 18.00
13 Bira UNHAS 1 10.2 22.50 27.20
14 Bongaya UNHAS 5 13.5 30.00 27.00
15 BontoBiraeng UNHAS 1 13.2 22.50 35.20
16 Bonto Rannu UNHAS 2 15.5 30.00 31.00
17 Bontoala UNHAS 1 9.5 12.50 45.60
18 Borong UNHAS 5 7.8 22.50 20.80
19 Bua Kana UNHAS 2 9.7 22.50 25.87
20 Buloa UNHAS 1 12.6 22.50 33.60
21 Bulo Gading UNHAS 1 11.5 22.50 30.67
22 Bulu Rokeng UNHAS 1 14.4 22.50 38.40
23 TamalanreaJaya UNHAS 3 2.7 10.00 16.20
24 Butung UNHAS 4 11.4 30.00 22.80
25 Daya UNHAS 9 7.1 15.00 28.40
26 Gunung Sari UNHAS 1 9.9 22.50 26.40
27 Jongaya UNHAS 5 13.7 30.00 27.40
28 Kalukuang UNHAS 2 9.6 22.50 25.60
30 Karunrung UNHAS 3 14.2 30.00 28.40
31 Kapasa UNHAS 1 8.3 22.50 22.13
32 Karampuang UNHAS 4 6.6 22.50 17.60
33 Karuwisi UNHAS 3 7.9 30.00 15.80
34 KaruwisiUtara UNHAS 2 8.1 22.50 21.60
36 La'Latang UNHAS 7 9.1 18.33 29.78
38 LariangBangia UNHAS 1 10.5 22.50 28.00
39 Maccini UNHAS 4 9.8 30.00 19.60
40 MacciniGusung UNHAS 4 9.6 22.50 25.60
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41 MalimonganBaru UNHAS 1 8.4 22.50 22.40
42 Mangasa UNHAS 9 13.2 22.50 35.20
44 Manggala UNHAS 20 9 30.00 18.00
45 Mannuruki UNHAS 9 14.3 30.00 28.60
47 Maricayya UNHAS 1 12.1 30.00 24.20
48 Pa'baengBaeng UNHAS 4 12.4 30.00 24.80
50 Pa'Cerakkang UNHAS 21 6.4 18.33 20.95
51 Pampang UNHAS 2 7.7 22.50 20.53
52 Panaikang UNHAS 2 5.1 22.50 13.60
53 Pandang UNHAS 8 8.1 30.00 16.20
54 ParangTambung UNHAS 13 15.9 30.00 31.80
55 Paropo UNHAS 2 7.8 18.33 25.53
56 Mappala UNHAS 8 9 30.00 18.00
57 Rappokalling UNHAS 1 8.4 12.50 40.32
58 Sudiang UNHAS 2 10.8 15.00 43.20
59 SudiangRaya UNHAS 28 7.8 18.33 25.53
60 Tabaringan UNHAS 7 13.2 30.00 26.40
61 Tallo UNHAS 2 13.5 30.00 27.00
62 Tamalabba UNHAS 7 13.5 30.00 27.00
64 Tamalanrea UNHAS 60 3.8 15.00 15.20
65 Tamamaung UNHAS 3 7.4 18.33 24.22
66 Tamangapa UNHAS 3 10.4 30.00 20.80
67 Tammua UNHAS 1 9.3 22.50 24.80
68 TamparangKeke UNHAS 1 14.4 22.50 38.40
69 TanjungMerdeka UNHAS 6 18.4 30.00 36.80
70 Totaka UNHAS 8 11.5 30.00 23.00
71
Ujung
Pandang
Baru
UNHAS 1 10.1 22.50 26.93
Jumlah 330
Sumber : Hasil Olahan Data Dengan Menggunakan Microsoft Excel
f. Rekapitulasi data Survey Angkutan Roda Empat
Tabel 3.7 Rekapitulasi Data Survey Angkutan Roda Empat
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No AsalPerjalanan
Tujuan
Perjalanan
Jumlah
Responden
Jarak
Rata-Rata
Perjalanan
(km)
Waktu
Rata-Rata
Perjalanan
(menit)
Kecepatan
Rata-Rata
Perjalanan
(Km/Jam)
1 Antang UNHAS 1 6.2 22.50 16.53
2 TamalanreaIndah UNHAS 2 0.8 7.50 6.40
3 PAI UNHAS 3 9.3 22.50 24.80
4 Baraya UNHAS 3 9.4 30.00 18.80
5 Barombong UNHAS 1 25.5 30.00 51.00
6 Baru UNHAS 1 12 22.50 32.00
7 Batua UNHAS 3 5.5 18.33 18.00
8 Bongaya UNHAS 1 13.5 30.00 27.00
9 Bonto Rannu UNHAS 1 15.5 30.00 31.00
10 Bontoala UNHAS 1 9.5 30.00 19.00
11 Borong UNHAS 1 7.8 22.50 20.80
12 Bua Kana UNHAS 1 9.7 30.00 19.40
13 Bulu Rokeng UNHAS 1 14.4 22.50 38.40
14 TamalanreaJaya UNHAS 2 2.7 22.50 7.20
15 Daya UNHAS 1 7.1 12.50 34.08
16 Jongaya UNHAS 1 13.7 22.50 36.53
17 KampungBuyang UNHAS 1 13.9 30.00 27.80
18 Karampuang UNHAS 1 6.6 22.50 17.60
19 Karuwisi UNHAS 1 7.9 30.00 15.80
20 Lae Lae UNHAS 1 17.1 30.00 34.20
21 MamajangLuar UNHAS 1 13.1 22.50 34.93
22 Mangasa UNHAS 1 13.2 30.00 26.40
23 Manggala UNHAS 3 9 30.00 18.00
24 MaradekayaSelatan UNHAS 1 10.2 22.50 27.20
25 Maricayya UNHAS 1 12.1 30.00 24.20
26 Pa'baengBaeng UNHAS 1 12.4 30.00 24.80
27 Pa'Batang UNHAS 1 13.2 30.00 26.40
28 Pampang UNHAS 1 7.7 22.50 20.53
29 Panaikang UNHAS 1 5.1 22.50 13.60
30 Pannampu UNHAS 2 11.3 30.00 22.60
31 Parangloe UNHAS 1 13 22.50 34.67
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32 ParangTambung UNHAS 3 15.9 30.00 31.80
33 Paropo UNHAS 1 7.8 30.00 15.60
34 Mappala UNHAS 2 9 30.00 18.00
35 Rappokalling UNHAS 2 8.4 30.00 16.80
36 Sudiang UNHAS 2 10.8 18.33 35.35
37 Tamalanrea UNHAS 14 3.8 15.00 15.20
38 Tamamaung UNHAS 1 7.4 30.00 14.80
39 tidung UNHAS 1 11 22.50 29.33
40 TompoBalang UNHAS 1 9 30.00 18.00
41
Ujung
Pandang
Baru
UNHAS 1 10.1 22.50 26.93
Jumlah 70
Sumber : Hasil Olahan Data Dengan Menggunakan Microsoft Excel
Angkutan pribadi menuju Kampus Universitas Hasanuddin pada umumnya
terdiri dari angkutan pribadi roda dua dan roda empat. Dari jumlah sampel yang
ada, perbandingan jumlah angkutan pribadi roda dua dan roda empat dapat di lihat
pada tabel di bawah ini
Tabel 3.8 Jumlah Sampel Angkutan Roda dua dan roda empat
Angkutan Pribadi
Roda Dua Roda Empat
330 70
3.4 Metode Survei dan Pengambilan Data
Untuk memperoleh sejumlah data dan informasi yang diperlukan, maka
dilakukan pengumpulan data survei lapangan. Survei lapangan yang dimaksud
adalah survei yang dilaksanakan dengan metode penyebaran kuisioner dan
wawancara langsung kepada penumpang yang ada di dalam angkutan pribadi
menuju Kampus Universitas Hasanuddin.
Pengambilan data dengan survei kuisioner tidak melibatkan seluruh
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penumpang angkutan pribadi, melainkan dengan menggunakan sampel dari
populasi yang ada. Untuk menentukan besarnya sampel penelitian harus terlebih
dahulu diketahui jumlah populasi penelitian.
Populasi adalah kumpulan dari objek yang diteliti. Populasi pada
penelitian ini adalah semua pengguna angkutan pribadi di kota Makassar,
jumlah populasi ini tidak pasti dan berubah-ubah setiap harinya, maka populasi
yang di ambil adalah total keselurahan mahasiswa, dosen,staf, dan pegawai yang
ada di Kampus Universitas Hasanuddin. Berdasarkan Makassar Dalam Angka
(2013), jumlah populasi yang ada di kampus Universitas Hasanuddin sebanyak
33.291 jiwa.
Sampel merupakan sekumpulan data yang dipilih atau diambil dari populasi
yang dianggap dapat mewakili karakteristik dari populasi. Penentuan teknik
sampling harus dilakukan secara tepat. Mengingat dalam penelitian ini jumlah
populasi sebanyak 33.291 sehingga dalam penelitian ini dilakukan pengambiln
sampel. Adapun penentuan  besarnya jumlah sampel atau jumlah resonden dalam
penelitian ini yaitu dengan menggunakan rumus slovin, sebagai berikut:
n = N
1 + Ne2
(Riduwan, 2004:65)
Keterangan:
n =  ukuran  sampel keseluruhan
N =  ukuran populasi
E =  persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan
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Dengan menggunakan rumus tersebut, maka dihasilkan jumlah sampel
sebagai berikut:
n = N
1 + Ne2
n = 33.291
1 + 33.291(0.05)2
n = 33.291
84.23
= 395.21 dibulatkan menjadi 400
Teknik pengambilan data yang dilakukan dengan survei kuisioner
dirancang kedalam dua bagian, yaitu bagian karakteristik responden serta bagian
karakteristik perjalanan angkutan pribadi.
Bagian karakteristik responden berisi pertanyaan-pertanyaan yang
berkaitan dengan karakteristik individu responden, seperti nama responden,
alamat responden, jenis kelamin, umur, pendidikan terakhir, pekerjaan,
penghasilan, status dalam keluarga, dan lainnya.
Bagian karateristik perjalanan angkutan pribadi berisikan pertanyaan-
pertanyaan tentang karakteristik perjalanan penumpang yang menggunakan
angkutan pribadi.Seperti lama waktu tempuh angkutan pribadi, jarak, waktu,
biaya.
Pengambilan data ini di lakukan di semua parkiran fakultas yang ada di
Kampus Universitas Hasanuddin, guna mengetahui secara langsung responden
yang mnggunakan kendaraan pribadi.
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3.5 Metode Penyajian Dan Analisis Data
Data yang diperoleh dari hasil survei masih dalam bentuk respon individu
berupa pilihan terhadap poin yang disajikan dalam skala semantik. Data-data yang
telah diperoleh dari hasil survei dikumpulkan dan diinput kedalam lembar kerja
ms.office excel dan selanjutnya diolah agar dapat digunakan sebagai data masukan
dalam proses analisis.
Pengolahan data dilakukan untuk mengelompokkan dan merekapitulasi
data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini untuk selanjutnya dianalisis,
sehingga rumusan masalah dan tujuan dalam penelitian ini dapat dijawab. Hasil
pengolahan dan analisis data yang di peroleh dalam penelitian ini adalah rute
perjalanan di lingkup Kampus Universitas Hasanuddin, jarak,waktu, dan
kecepatan rata-rata tiap rute, serta parameter aksesibilitas.
Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat
lunak program Quantum GIS guna menentukan titik cetroid tiap kelurahan.
Sedangkan ilmustatistik yang digunakan adalah ilmu distribusi frekuensi guna
menentukan parameter aksesibilitas dengan membentuk kelas-kelas aksesibilitas
Setelah memperoleh hasil penelitian maka peneliti mampu menarik
kesimpulan yang merupakan jawaban pertanyaan ilmiah yang ada pada tujuan
penelitian.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Penyusunan Data
Setelah selesai melakukan survey, maka data-data yang diperoleh dari
responden disusun dalam bentuk tabel. Dari informasi tersebut data-data yang
diperlukan untuk pengolahan atau analisis.
4.1.1 Rute Perjalanan Angkutan Pribadi di Kampus Universitas Hasanuddin
Dari data yang diperoleh melalui survey di lapangan, maka terdapat 72 rute
angkutan pribadi dangan jarak yang berbeda-beda. Rute terjauh ada pada Kelurahan
Barombong Kecamatan Tamalate dengan jarak 25,5 km. Sedangkan rute terdekat ada
pada Kelurahan Tamalanrea Indah Kecamatan Tamalanrea dengan jarak 0,8 km.
Jarak ini di ambil dari tiap titik centroid kelurahan di Kota Makassar.
Tabel 4.1 Rute Perjalanan Angkutan Pribadi di Kampus UNHAS
No KodeRute Asal (Kelurahan) Tujuan
Jarak
(km)
1 A1 Antang UNHAS 6.2
2 A2 Tamalanrea Indah UNHAS 0.8
3 A3 PAI UNHAS 9.3
4 A4 Bangkala UNHAS 8.2
5 A5 Banta Bantaeng UNHAS 11.9
6 A6 Bara Baraya UNHAS 9.2
7 A7 Bara Baraya Timur UNHAS 8.4
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8 A8 Baraya UNHAS 9.4
9 A9 Barombong UNHAS 25.5
10 A10 Baru UNHAS 12
11 A11 Batua UNHAS 5.5
12 A12 Bira UNHAS 10.2
13 A13 Bongaya UNHAS 13.5
14 A14 Bonto Biraeng UNHAS 13.2
15 A15 Bonto Rannu UNHAS 15.5
16 A16 Bontoala UNHAS 9.5
17 A17 Borong UNHAS 7.8
18 A18 Bua Kana UNHAS 9.7
19 A19 Buloa UNHAS 12.6
20 A20 Bulo Gading UNHAS 11.5
21 A21 Bulu Rokeng UNHAS 14.4
22 A22 Tamalanrea Jaya UNHAS 2.7
23 A23 Butung UNHAS 11.4
24 A24 Daya UNHAS 7.1
25 A25 Gunung Sari UNHAS 9.9
26 A26 Jongaya UNHAS 13.7
27 A27 Kalukuang UNHAS 9.6
28 A28 Karunrung UNHAS 14.2
29 A29 Kampung Buyang UNHAS 13.9
30 A30 Kapasa UNHAS 8.3
31 A31 Karampuang UNHAS 6.6
32 A32 Karuwisi UNHAS 7.9
33 A33 Karuwisi Utara UNHAS 8.1
34 A34 Lae Lae UNHAS 17.1
35 A35 La'Latang UNHAS 9.1
36 A36 Lariang Bangia UNHAS 10.5
37 A37 Maccini UNHAS 9.8
38 A38 Maccini Gusung UNHAS 9.6
39 A39 Malimongan Baru UNHAS 8.4
40 A40 Mamajang Luar UNHAS 13.1
41 A41 Mangasa UNHAS 13.2
42 A42 Manggala UNHAS 9
43 A43 Mannuruki UNHAS 14.3
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44 A44 Maradekaya Selatan UNHAS 10.2
45 A45 Maricayya UNHAS 12.1
46 A46 Pa'baeng Baeng UNHAS 12.4
47 A47 Pa'Batang UNHAS 13.2
48 A48 Pa'Cerakkang UNHAS 6.4
49 A49 Pampang UNHAS 7.7
50 A50 Panaikang UNHAS 5.1
51 A51 Pandang UNHAS 8.1
52 A52 Pannampu UNHAS 11.3
53 A53 Parangloe UNHAS 13
54 A54 Parang Tambung UNHAS 15.9
55 A55 Paropo UNHAS 7.8
56 A56 Mappala UNHAS 9
57 A57 Rappokalling UNHAS 8.4
58 A58 Sudiang UNHAS 10.8
59 A59 Sudiang Raya UNHAS 7.8
60 A60 Tabaringan UNHAS 13.2
61 A61 Tallo UNHAS 13.5
62 A62 Tamalabba UNHAS 13.5
63 A63 Tamalanrea UNHAS 3.8
64 A64 Tamamaung UNHAS 7.4
65 A65 Tamangapa UNHAS 10.4
66 A66 Tammua UNHAS 9.3
67 A67 Tamparang Keke UNHAS 14.4
68 A68 Tanjung Merdeka UNHAS 18.4
69 A69 tidung UNHAS 11
70 A70 Tompo Balang UNHAS 9
71 A71 Totaka UNHAS 11.5
72 A72 Ujung Pandang Baru UNHAS 10.1
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Gambar 4.1 Diagram Batang jarak tiap rute di Kampus UNHAS
Sumber : Hasil Olahan Data Survei dengan Ms.Excel
4.1.2 Rute Kendaraan Roda Dua
Rute perjalanan di Kampus Universitas Hasanuddin dengan menggunakan
kendaraan roda dua dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4.2 Rute kendaraan roda dua di Kampus UNHAS
No. Kode Rute Nama Rute
1 A1 Antang-UNHAS
2 A2 Tamalanrea Indah-UNHAS
3 A3 PAI-UNHAS
4 A4 Bangkala-UNHAS
5 A5 Banta Bantaeng-UNHAS
6 A6 Bara Baraya-UNHAS
7 A7 Bara Baraya Timur-UNHAS
8 A8 Baraya-UNHAS
9 A9 Barombong-UNHAS
10 A10 Baru-UNHAS
11 A11 Batua-UNHAS
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12 A12 Bira-UNHAS
13 A13 Bongaya-UNHAS
14 A14 Bonto Biraeng-UNHAS
15 A15 Bonto Rannu-UNHAS
16 A16 Bontoala-UNHAS
17 A17 Borong-UNHAS
18 A18 Bua Kana-UNHAS
19 A19 Buloa-UNHAS
20 A20 Bulo Gading-UNHAS
21 A21 Bulu Rokeng-UNHAS
22 A22 Tamalanrea Jaya-UNHAS
23 A23 Butung-UNHAS
24 A24 Daya-UNHAS
25 A25 Gunung Sari-UNHAS
26 A26 Jongaya-UNHAS
27 A27 Kalukuang-UNHAS
28 A28 Karunrung-UNHAS
29 A30 Kapasa-UNHAS
30 A31 Karampuang-UNHAS
31 A32 Karuwisi-UNHAS
32 A33 Karuwisi Utara-UNHAS
33 A35 La'Latang-UNHAS
34 A36 Lariang Bangia-UNHAS
35 A37 Maccini-UNHAS
36 A38 Maccini Gusung-UNHAS
37 A39 Malimongan Baru-UNHAS
38 A41 Mangasa-UNHAS
39 A42 Manggala-UNHAS
40 A43 Mannuruki-UNHAS
41 A45 Maricayya-UNHAS
42 A46 Pa'baeng Baeng-UNHAS
43 A48 Pa'Cerakkang-UNHAS
44 A49 Pampang-UNHAS
45 A50 Panaikang-UNHAS
46 A51 Pandang-UNHAS
47 A54 Parang Tambung-UNHAS
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48 A55 Paropo-UNHAS
49 A56 Mappala-UNHAS
50 A57 Rappokalling-UNHAS
51 A58 Sudiang-UNHAS
52 A59 Sudiang Raya-UNHAS
53 A60 Tabaringan-UNHAS
54 A61 Tallo-UNHAS
55 A62 Tamalabba-UNHAS
56 A63 Tamalanrea-UNHAS
57 A64 Tamamaung-UNHAS
58 A65 Tamangapa-UNHAS
59 A66 Tammua-UNHAS
60 A67 Tamparang Keke-UNHAS
61 A68 Tanjung Merdeka-UNHAS
62 A71 Totaka-UNHAS
63 A72 Ujung Pandang Baru-UNHAS
Sumber : Hasil Olahan Data Survei dengan Ms.Excel
4.1.3 Rute Kendaraan Roda Empat
Rute perjalanan di Kampus Universitas Hasanuddin dengan menggunakan
kendaraan roda empat dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4.3 Rute kendaraan roda empat di Kampus UNHAS
No Kode Rute Nama Rute
1 A1 Antang-UNHAS
2 A2 Tamalanrea Indah-UNHAS
3 A3 PAI-UNHAS
4 A8 Baraya-UNHAS
5 A9 Barombong-UNHAS
6 A10 Baru-UNHAS
7 A11 Batua-UNHAS
8 A13 Bongaya-UNHAS
9 A15 Bonto Rannu-UNHAS
10 A16 Bontoala-UNHAS
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11 A17 Borong-UNHAS
12 A18 Bua Kana-UNHAS
13 A21 Bulu Rokeng-UNHAS
14 A22 Tamalanrea Jaya-UNHAS
15 A24 Daya-UNHAS
16 A26 Jongaya-UNHAS
17 A29 Kampung Buyang-UNHAS
18 A31 Karampuang-UNHAS
19 A32 Karuwisi-UNHAS
20 A34 Lae Lae-UNHAS
21 A40 Mamajang Luar-UNHAS
22 A41 Mangasa-UNHAS
23 A42 Manggala-UNHAS
24 A44 Maradekaya Selatan-UNHAS
25 A45 Maricayya-UNHAS
26 A46 Pa'baeng Baeng-UNHAS
27 A47 Pa'Batang-UNHAS
28 A49 Pampang-UNHAS
29 A50 Panaikang-UNHAS
30 A52 Pannampu-UNHAS
31 A53 Parangloe-UNHAS
32 A54 Parang Tambung-UNHAS
33 A55 Paropo-UNHAS
34 A56 Mappala-UNHAS
35 A57 Rappokalling-UNHAS
36 A58 Sudiang-UNHAS
37 A63 Tamalanrea-UNHAS
38 A64 Tamamaung-UNHAS
39 A69 tidung-UNHAS
40 A70 Tompo Balang-UNHAS
41 A72 Ujung Pandang Baru-UNHAS
Sumber : Hasil Olahan Data Survei dengan Ms.Excel
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4.1.4 Perbandingan Jumlah Sampel Kendaraan Roda Dua dan Roda Empat di
Kampus
Dari data survey, diperoleh perbadingan jumlah kendaraan roda dua dan roda
empat di Kampus Universitas Hasanuddin sebagai berikut :
Tabel 4.4 Perbandingan Jumlah Kendaraan Roda Dua dan Roda Empat
Jenis Kendaraan Pribadi Jumlah
Roda Dua 330
Roda Empat 70
Gambar 4.2 Diagram Pie Jumlah Sampel Kendaraan Roda Dua dan Roda
Empat
Sumber : Hasil Olahan Data Survei dengan Ms.Excel
4.2 Analisis Aksesibilitas Kendaraan Roda Dua
4.2.1 Berdasarkan Waktu
Waktu perjalanan yang dimaksud adalah untuk satu kali perjalanan yang
dilaporkan responden dari tiap rute perjalanan dengan menggunakan kendaraan
82%
18%
Kendaraan Pribadi
Roda Dua Roda Empat
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pribadi roda dua dari asal ke tujuan. Berikut hasil analisis aksesibilitas berdasarkan
waktu tempuh kendaraan roda dua dari asal ke tujuan di rincikan dalam tabel dan
diagram pie di bawah ini :
Tabel 4.5 Analisis Aksesibilitas Berdasarkan Waktu Tempuh
No KodeRute Nama Rute
Waktu
Tempuh Aksesibilitas
Nilai
Aksesibilitas
1 A1 Antang-UNHAS 22.50 Rendah 1
2 A2 Tamalanrea Indah-UNHAS 5.00 Tinggi 3
3 A3 PAI-UNHAS 22.50 Rendah 1
4 A4 Bangkala-UNHAS 22.50 Rendah 1
5 A5 Banta Bantaeng-UNHAS 18.33 Menengah 2
6 A6 Bara Baraya-UNHAS 22.50 Rendah 1
7 A7 Bara Baraya Timur-UNHAS 22.50 Rendah 1
8 A8 Baraya-UNHAS 30.00 Rendah 1
9 A9 Barombong-UNHAS 30.00 Rendah 1
10 A10 Baru-UNHAS 22.50 Rendah 1
11 A11 Batua-UNHAS 18.33 Menengah 2
12 A12 Bira-UNHAS 22.50 Rendah 1
13 A13 Bongaya-UNHAS 30.00 Rendah 1
14 A14 Bonto Biraeng-UNHAS 22.50 Rendah 1
15 A15 Bonto Rannu-UNHAS 30.00 Rendah 1
16 A16 Bontoala-UNHAS 12.50 Menengah 2
17 A17 Borong-UNHAS 22.50 Rendah 1
18 A18 Bua Kana-UNHAS 22.50 Rendah 1
19 A19 Buloa-UNHAS 22.50 Rendah 1
20 A20 Bulo Gading-UNHAS 22.50 Rendah 1
21 A21 Bulu Rokeng-UNHAS 22.50 Rendah 1
22 A22 Tamalanrea Jaya-UNHAS 10.00 Tinggi 3
23 A23 Butung-UNHAS 30.00 Rendah 1
24 A24 Daya-UNHAS 15.00 Menengah 2
25 A25 Gunung Sari-UNHAS 22.50 Rendah 1
26 A26 Jongaya-UNHAS 30.00 Rendah 1
27 A27 Kalukuang-UNHAS 22.50 Rendah 1
28 A28 Karunrung-UNHAS 30.00 Rendah 1
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29 A30 Kapasa-UNHAS 22.50 Rendah 1
30 A31 Karampuang-UNHAS 22.50 Rendah 1
31 A32 Karuwisi-UNHAS 30.00 Rendah 1
32 A33 Karuwisi Utara-UNHAS 22.50 Rendah 1
33 A35 La'Latang-UNHAS 18.33 Menengah 2
34 A36 Lariang Bangia-UNHAS 22.50 Rendah 1
35 A37 Maccini-UNHAS 30.00 Rendah 1
36 A38 Maccini Gusung-UNHAS 22.50 Rendah 1
37 A39 Malimongan Baru-UNHAS 22.50 Rendah 1
38 A41 Mangasa-UNHAS 22.50 Rendah 1
39 A42 Manggala-UNHAS 30.00 Rendah 1
40 A43 Mannuruki-UNHAS 30.00 Rendah 1
41 A45 Maricayya-UNHAS 30.00 Rendah 1
42 A46 Pa'baeng Baeng-UNHAS 30.00 Rendah 1
43 A48 Pa'Cerakkang-UNHAS 18.33 Menengah 2
44 A49 Pampang-UNHAS 22.50 Rendah 1
45 A50 Panaikang-UNHAS 22.50 Rendah 1
46 A51 Pandang-UNHAS 30.00 Rendah 1
47 A54 Parang Tambung-UNHAS 30.00 Rendah 1
48 A55 Paropo-UNHAS 18.33 Menengah 2
49 A56 Mappala-UNHAS 30.00 Rendah 1
50 A57 Rappokalling-UNHAS 12.50 Menengah 2
51 A58 Sudiang-UNHAS 15.00 Menengah 2
52 A59 Sudiang Raya-UNHAS 18.33 Menengah 2
53 A60 Tabaringan-UNHAS 30.00 Rendah 1
54 A61 Tallo-UNHAS 30.00 Rendah 1
55 A62 Tamalabba-UNHAS 30.00 Rendah 1
56 A63 Tamalanrea-UNHAS 15.00 Menengah 2
57 A64 Tamamaung-UNHAS 18.33 Menengah 2
58 A65 Tamangapa-UNHAS 30.00 Rendah 1
59 A66 Tammua-UNHAS 22.50 Rendah 1
60 A67 Tamparang Keke-UNHAS 22.50 Rendah 1
61 A68 Tanjung Merdeka-UNHAS 30.00 Rendah 1
62 A71 Totaka-UNHAS 30.00 Rendah 1
63 A72 Ujung Pandang Baru-UNHAS 22.50 Rendah 1
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Gambar 4.3 Diagram Analisis Nilai Aksesibilitas Kendaraan Roda Dua
Berdasarkan Waktu Tempuh
Sumber : Hasil Olahan Data Survei dengan Ms.Excel
4.2.2 Berdasarkan Jarak
Jarak dalam hal ini adalah jarak dari tiap titik centroid kelurahan yang
masuk dalam rute perjalanan ke Kampus Universitas Hasanuddin. Analisis
berdasarkan jarak dapat di lihat malalui tabel dan diagram di bawah ini :
Tabel 4.6 Analisis Aksesibilitas Roda Dua Berdasarkan Jarak Tempuh
No. KodeRute Nama Rute
Jarak
Tempuh Aksesibilitas
Nilai
Aksesibilitas
1 A1 Antang-UNHAS 6.2 Tinggi 3
2 A2 Tamalanrea Indah-UNHAS 0.8 Tinggi 3
3 A3 PAI-UNHAS 9.3 Menengah 2
4 A4 Bangkala-UNHAS 8.2 Tinggi 3
5 A5 Banta Bantaeng-UNHAS 11.9 Menengah 2
6 A6 Bara Baraya-UNHAS 9.2 Menengah 2
7 A7 Bara Baraya Timur-UNHAS 8.4 Tinggi 3
8 A8 Baraya-UNHAS 9.4 Menengah 2
9 A9 Barombong-UNHAS 25.5 Rendah 1
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10 A10 Baru-UNHAS 12 Menengah 2
11 A11 Batua-UNHAS 5.5 Tinggi 3
12 A12 Bira-UNHAS 10.2 Menengah 2
13 A13 Bongaya-UNHAS 13.5 Menengah 2
14 A14 Bonto Biraeng-UNHAS 13.2 Menengah 2
15 A15 Bonto Rannu-UNHAS 15.5 Menengah 2
16 A16 Bontoala-UNHAS 9.5 Menengah 2
17 A17 Borong-UNHAS 7.8 Tinggi 3
18 A18 Bua Kana-UNHAS 9.7 Menengah 2
19 A19 Buloa-UNHAS 12.6 Menengah 2
20 A20 Bulo Gading-UNHAS 11.5 Menengah 2
21 A21 Bulu Rokeng-UNHAS 14.4 Menengah 2
22 A22 Tamalanrea Jaya-UNHAS 2.7 Tinggi 3
23 A23 Butung-UNHAS 11.4 Menengah 2
24 A24 Daya-UNHAS 7.1 Tinggi 3
25 A25 Gunung Sari-UNHAS 9.9 Menengah 2
26 A26 Jongaya-UNHAS 13.7 Menengah 2
27 A27 Kalukuang-UNHAS 9.6 Menengah 2
28 A28 Karunrung-UNHAS 14.2 Menengah 2
29 A30 Kapasa-UNHAS 8.3 Tinggi 3
30 A31 Karampuang-UNHAS 6.6 Tinggi 3
31 A32 Karuwisi-UNHAS 7.9 Tinggi 3
32 A33 Karuwisi Utara-UNHAS 8.1 Tinggi 3
33 A35 La'Latang-UNHAS 9.1 Menengah 2
34 A36 Lariang Bangia-UNHAS 10.5 Menengah 2
35 A37 Maccini-UNHAS 9.8 Menengah 2
36 A38 Maccini Gusung-UNHAS 9.6 Menengah 2
37 A39 Malimongan Baru-UNHAS 8.4 Tinggi 3
38 A41 Mangasa-UNHAS 13.2 Menengah 2
39 A42 Manggala-UNHAS 9 Menengah 2
40 A43 Mannuruki-UNHAS 14.3 Menengah 2
41 A45 Maricayya-UNHAS 12.1 Menengah 2
42 A46 Pa'baeng Baeng-UNHAS 12.4 Menengah 2
43 A48 Pa'Cerakkang-UNHAS 6.4 Tinggi 3
44 A49 Pampang-UNHAS 7.7 Tinggi 3
45 A50 Panaikang-UNHAS 5.1 Tinggi 3
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46 A51 Pandang-UNHAS 8.1 Tinggi 3
47 A54 Parang Tambung-UNHAS 15.9 Menengah 2
48 A55 Paropo-UNHAS 7.8 Tinggi 3
49 A56 Mappala-UNHAS 9 Menengah 2
50 A57 Rappokalling-UNHAS 8.4 Tinggi 3
51 A58 Sudiang-UNHAS 10.8 Menengah 2
52 A59 Sudiang Raya-UNHAS 7.8 Tinggi 3
53 A60 Tabaringan-UNHAS 13.2 Menengah 2
54 A61 Tallo-UNHAS 13.5 Menengah 2
55 A62 Tamalabba-UNHAS 13.5 Menengah 2
56 A63 Tamalanrea-UNHAS 3.8 Tinggi 3
57 A64 Tamamaung-UNHAS 7.4 Tinggi 3
58 A65 Tamangapa-UNHAS 10.4 Menengah 2
59 A66 Tammua-UNHAS 9.3 Menengah 2
60 A67 Tamparang Keke-UNHAS 14.4 Menengah 2
61 A68 Tanjung Merdeka-UNHAS 18.4 Rendah 1
62 A71 Totaka-UNHAS 11.5 Menengah 2
63 A72 Ujung Pandang Baru-UNHAS 10.1 Menengah 2
Gambar 4.4 Diagram Analisis Nilai Aksesibilitas Kendaraan Roda Dua
Berdasarkan Jarak Tempuh
Sumber : Hasil Olahan Data Survei dengan Ms.Excel
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4.2.3 Nilai Total Aksesibilitas Kendaraan Roda Dua
Nilai Total aksesibilitas merupakan dasar dalam menentukan tingkat
aksesibilitas suatu rute perjalanan. Dari tabel 4.7 dan gambar 4.5 menunjukkan
bahwa ada 10 rute perjalanan yang memiliki aksesibilitas yang tinggi dengan
nilai total aksesibilitas 5 dan 6. Sedangkan rute dengan aksesibilitas rendah
terdapat pada 37 rute. Pada tabel 4.7 rute yang memiliki aksesibilitas tinggi di
tandai dengan warna merah dan rute yang memiliki aksesibilitas rendah ditandai
dengan warna kuning. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dan gambar
di bawah ini :
Tabel 4.7 Nilai Total Aksesibilitas Kendaraan Roda Dua Tiap Rute
No. KodeRute Nama Rute
Nilai Aksesibilitas Total Nilai
AksesibilitasWaktu Jarak
1 A1 Antang-UNHAS 1 3 4
2 A2 Tamalanrea Indah-UNHAS 3 3 6
3 A3 PAI-UNHAS 1 2 3
4 A4 Bangkala-UNHAS 1 3 4
5 A5 Banta Bantaeng-UNHAS 2 2 4
6 A6 Bara Baraya-UNHAS 1 2 3
7 A7 Bara Baraya Timur-UNHAS 1 3 4
8 A8 Baraya-UNHAS 1 2 3
9 A9 Barombong-UNHAS 1 1 2
10 A10 Baru-UNHAS 1 2 3
11 A11 Batua-UNHAS 2 3 5
12 A12 Bira-UNHAS 1 2 3
13 A13 Bongaya-UNHAS 1 2 3
14 A14 Bonto Biraeng-UNHAS 1 2 3
15 A15 Bonto Rannu-UNHAS 1 2 3
16 A16 Bontoala-UNHAS 2 2 4
17 A17 Borong-UNHAS 1 3 4
18 A18 Bua Kana-UNHAS 1 2 3
19 A19 Buloa-UNHAS 1 2 3
20 A20 Bulo Gading-UNHAS 1 2 3
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21 A21 Bulu Rokeng-UNHAS 1 2 3
22 A22 Tamalanrea Jaya-UNHAS 3 3 6
23 A23 Butung-UNHAS 1 2 3
24 A24 Daya-UNHAS 2 3 5
25 A25 Gunung Sari-UNHAS 1 2 3
26 A26 Jongaya-UNHAS 1 2 3
27 A27 Kalukuang-UNHAS 1 2 3
28 A28 Karunrung-UNHAS 1 2 3
29 A30 Kapasa-UNHAS 1 3 4
30 A31 Karampuang-UNHAS 1 3 4
31 A32 Karuwisi-UNHAS 1 3 4
32 A33 Karuwisi Utara-UNHAS 1 3 4
33 A35 La'Latang-UNHAS 2 2 4
34 A36 Lariang Bangia-UNHAS 1 2 3
35 A37 Maccini-UNHAS 1 2 3
36 A38 Maccini Gusung-UNHAS 1 2 3
37 A39 Malimongan Baru-UNHAS 1 3 4
38 A41 Mangasa-UNHAS 1 2 3
39 A42 Manggala-UNHAS 1 2 3
40 A43 Mannuruki-UNHAS 1 2 3
41 A45 Maricayya-UNHAS 1 2 3
42 A46 Pa'baeng Baeng-UNHAS 1 2 3
43 A48 Pa'Cerakkang-UNHAS 2 3 5
44 A49 Pampang-UNHAS 1 3 4
45 A50 Panaikang-UNHAS 1 3 4
46 A51 Pandang-UNHAS 1 3 4
47 A54 Parang Tambung-UNHAS 1 2 3
48 A55 Paropo-UNHAS 2 3 5
49 A56 Mappala-UNHAS 1 2 3
50 A57 Rappokalling-UNHAS 2 3 5
51 A58 Sudiang-UNHAS 2 2 4
52 A59 Sudiang Raya-UNHAS 2 3 5
53 A60 Tabaringan-UNHAS 1 2 3
54 A61 Tallo-UNHAS 1 2 3
55 A62 Tamalabba-UNHAS 1 2 3
56 A63 Tamalanrea-UNHAS 2 3 5
57 A64 Tamamaung-UNHAS 2 3 5
58 A65 Tamangapa-UNHAS 1 2 3
59 A66 Tammua-UNHAS 1 2 3
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60 A67 Tamparang Keke-UNHAS 1 2 3
61 A68 Tanjung Merdeka-UNHAS 1 1 2
62 A71 Totaka-UNHAS 1 2 3
63 A72 Ujung Pandang Baru-UNHAS 1 2 3
Gambar 4.5 Diagram Nilai Total Aksesibilitas Kendaraan Roda Dua Tiap Rute
Sumber : Hasil Olahan Data Survei dengan Ms.Excel
4.3 Analisis Aksesibilitas Kendaraan Roda Empat
4.3.1 Berdasarkan Waktu
Analisis aksesibilitas kendaraan roda empat berdasarkan waktu dapat di lihat
pada tabel dan gambar di bawah ini :
Tabel 4.9 Analisis Aksesibilitas Berdasarkan Waktu Tempuh Kendaraan Roda
Empat
No KodeRute Nama Rute
Waktu
Perjalanan Aksesibilitas
Nilai
Aksesibilitas
1 A1 Antang-UNHAS 22.50 Rendah 1
2 A2 Tamalanrea Indah-UNHAS 7.50 Tinggi 3
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3 A3 PAI-UNHAS 22.50 Rendah 1
4 A8 Baraya-UNHAS 30.00 Rendah 1
5 A9 Barombong-UNHAS 30.00 Rendah 1
6 A10 Baru-UNHAS 22.50 Rendah 1
7 A11 Batua-UNHAS 18.33 Menengah 2
8 A13 Bongaya-UNHAS 30.00 Rendah 1
9 A15 Bonto Rannu-UNHAS 30.00 Rendah 1
10 A16 Bontoala-UNHAS 30.00 Rendah 1
11 A17 Borong-UNHAS 22.50 Rendah 1
12 A18 Bua Kana-UNHAS 30.00 Rendah 1
13 A21 Bulu Rokeng-UNHAS 22.50 Rendah 1
14 A22 Tamalanrea Jaya-UNHAS 22.50 Rendah 1
15 A24 Daya-UNHAS 12.50 Menengah 2
16 A26 Jongaya-UNHAS 22.50 Rendah 1
17 A29 Kampung Buyang-UNHAS 30.00 Rendah 1
18 A31 Karampuang-UNHAS 22.50 Rendah 1
19 A32 Karuwisi-UNHAS 30.00 Rendah 1
20 A34 Lae Lae-UNHAS 30.00 Rendah 1
21 A40 Mamajang Luar-UNHAS 22.50 Rendah 1
22 A41 Mangasa-UNHAS 30.00 Rendah 1
23 A42 Manggala-UNHAS 30.00 Rendah 1
24 A44 Maradekaya Selatan-UNHAS 22.50 Rendah 1
25 A45 Maricayya-UNHAS 30.00 Rendah 1
26 A46 Pa'baeng Baeng-UNHAS 30.00 Rendah 1
27 A47 Pa'Batang-UNHAS 30.00 Rendah 1
28 A49 Pampang-UNHAS 22.50 Rendah 1
29 A50 Panaikang-UNHAS 22.50 Rendah 1
30 A52 Pannampu-UNHAS 30.00 Rendah 1
31 A53 Parangloe-UNHAS 22.50 Rendah 1
32 A54 Parang Tambung-UNHAS 30.00 Rendah 1
33 A55 Paropo-UNHAS 30.00 Rendah 1
34 A56 Mappala-UNHAS 30.00 Rendah 1
35 A57 Rappokalling-UNHAS 30.00 Rendah 1
36 A58 Sudiang-UNHAS 18.33 Menengah 2
37 A63 Tamalanrea-UNHAS 15.00 Menengah 2
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38 A64 Tamamaung-UNHAS 30.00 Rendah 1
39 A69 tidung-UNHAS 22.50 Rendah 1
40 A70 Tompo Balang-UNHAS 30.00 Rendah 1
41 A72 Ujung Pandang Baru-UNHAS 22.50 Rendah 1
Gambar 4.7 Diagram Batang Analisis Aksesibilitas Berdasarkan Waktu Tempuh
Kendaraan Roda Empat
Sumber : Hasil Olahan Data Survei dengan Ms.Excel
4.3.2 Berdasarkan Jarak
Analisis aksesibilitas kendaraan roda empat berdasarkan jarak tempuh dapat
dilihat pada tabel dan gambar di bawah ini :
Tabel 4.10 Analisis Aksesibilitas Berdasarkan Jarak Tempuh Kendaraan Roda
Empat
No KodeRute Nama Rute
Jarak
(km) Aksesibilitas
Nilai
Aksesibilitas
1 A1 Antang-UNHAS 6.2 Tinggi 3
2 A2 Tamalanrea Indah-UNHAS 0.8 Tinggi 3
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3 A3 PAI-UNHAS 9.3 Menengah 2
4 A8 Baraya-UNHAS 9.4 Menengah 2
5 A9 Barombong-UNHAS 25.5 Rendah 1
6 A10 Baru-UNHAS 12 Menengah 2
7 A11 Batua-UNHAS 5.5 Tinggi 3
8 A13 Bongaya-UNHAS 13.5 Menengah 2
9 A15 Bonto Rannu-UNHAS 15.5 Menengah 2
10 A16 Bontoala-UNHAS 9.5 Menengah 2
11 A17 Borong-UNHAS 7.8 Tinggi 3
12 A18 Bua Kana-UNHAS 9.7 Menengah 2
13 A21 Bulu Rokeng-UNHAS 14.4 Menengah 2
14 A22 Tamalanrea Jaya-UNHAS 2.7 Tinggi 3
15 A24 Daya-UNHAS 7.1 Tinggi 3
16 A26 Jongaya-UNHAS 13.7 Menengah 2
17 A29 Kampung Buyang-UNHAS 13.9 Menengah 2
18 A31 Karampuang-UNHAS 6.6 Tinggi 3
19 A32 Karuwisi-UNHAS 7.9 Tinggi 3
20 A34 Lae Lae-UNHAS 17.1 Rendah 1
21 A40 Mamajang Luar-UNHAS 13.1 Menengah 2
22 A41 Mangasa-UNHAS 13.2 Menengah 2
23 A42 Manggala-UNHAS 9 Menengah 2
24 A44 Maradekaya Selatan-UNHAS 10.2 Menengah 2
25 A45 Maricayya-UNHAS 12.1 Menengah 2
26 A46 Pa'baeng Baeng-UNHAS 12.4 Menengah 2
27 A47 Pa'Batang-UNHAS 6.4 Tinggi 3
28 A49 Pampang-UNHAS 7.7 Tinggi 3
29 A50 Panaikang-UNHAS 8.1 Tinggi 3
30 A52 Pannampu-UNHAS 11.3 Menengah 2
31 A53 Parangloe-UNHAS 13 Menengah 2
32 A54 Parang Tambung-UNHAS 15.9 Menengah 2
33 A55 Paropo-UNHAS 7.8 Tinggi 3
34 A56 Mappala-UNHAS 9 Menengah 2
35 A57 Rappokalling-UNHAS 8.4 Tinggi 3
36 A58 Sudiang-UNHAS 13.5 Menengah 2
37 A63 Tamalanrea-UNHAS 3.8 Tinggi 3
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38 A64 Tamamaung-UNHAS 18.4 Rendah 1
39 A69 tidung-UNHAS 11 Menengah 2
40 A70 Tompo Balang-UNHAS 9 Menengah 2
41 A72 Ujung Pandang Baru-UNHAS 10.1 Menengah 2
Gambar 4.8 Diagram Batang Analisis Nilai Aksesibilitas Berdasarkan Jarak
Tempuh Kendaraan Roda Empat
Sumber : Hasil Olahan Data Survei dengan Ms.Excel
4.3.3 Nilai Total Aksesibilitas Kendaraan Roda Empat
Nilai total aksesibilitas berdasarkan ketiga variable, yaitu jarat,waktu, dan
kecepatan dapat di lihat pada tabel di bawah ini :
Tabel 4.11 Nilai Total Aksesibilitas Kendaraan Roda Empat Tiap Rute
No KodeRute Nama Rute
Nilai Aksesibilitas Total Nilai
AksesibilitasWaktu Jarak
1 A1 Antang-UNHAS 1 3 4
2 A2 Tamalanrea Indah-UNHAS 3 3 6
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3 A3 PAI-UNHAS 1 2 3
4 A8 Baraya-UNHAS 1 2 3
5 A9 Barombong-UNHAS 1 1 2
6 A10 Baru-UNHAS 1 2 3
7 A11 Batua-UNHAS 2 3 5
8 A13 Bongaya-UNHAS 1 2 3
9 A15 Bonto Rannu-UNHAS 1 2 3
10 A16 Bontoala-UNHAS 1 2 3
11 A17 Borong-UNHAS 1 3 4
12 A18 Bua Kana-UNHAS 1 2 3
13 A21 Bulu Rokeng-UNHAS 1 2 3
14 A22 Tamalanrea Jaya-UNHAS 1 3 4
15 A24 Daya-UNHAS 2 3 5
16 A26 Jongaya-UNHAS 1 2 3
17 A29 Kampung Buyang-UNHAS 1 2 3
18 A31 Karampuang-UNHAS 1 3 4
19 A32 Karuwisi-UNHAS 1 3 4
20 A34 Lae Lae-UNHAS 1 1 2
21 A40 Mamajang Luar-UNHAS 1 2 3
22 A41 Mangasa-UNHAS 1 2 3
23 A42 Manggala-UNHAS 1 2 3
24 A44 Maradekaya Selatan-UNHAS 1 2 3
25 A45 Maricayya-UNHAS 1 2 3
26 A46 Pa'baeng Baeng-UNHAS 1 2 3
27 A47 Pa'Batang-UNHAS 1 3 4
28 A49 Pampang-UNHAS 1 3 4
29 A50 Panaikang-UNHAS 1 3 4
30 A52 Pannampu-UNHAS 1 2 3
31 A53 Parangloe-UNHAS 1 2 3
32 A54 Parang Tambung-UNHAS 1 2 3
33 A55 Paropo-UNHAS 1 3 4
34 A56 Mappala-UNHAS 1 2 3
35 A57 Rappokalling-UNHAS 1 3 4
36 A58 Sudiang-UNHAS 2 2 4
37 A63 Tamalanrea-UNHAS 2 3 5
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38 A64 Tamamaung-UNHAS 1 1 2
39 A69 tidung-UNHAS 1 2 3
40 A70 Tompo Balang-UNHAS 1 2 3
41 A72 Ujung Pandang Baru-UNHAS 1 2 3
Gambar 4.10 Diagram Batang Analisis Nilai Total Aksesibilitas Kedaraa Roda
Empat
Sumber : Hasil Olahan Data Survei dengan Ms.Excel
Berdasarkan Tabel 4.11 dan gambar 4.9, diperoleh rute yang memiliki
aksesibilitas yang tinggi dan aksesibilitas yang rendah. Aksesibilitas yang tinggi di
tandai dengan warna merah. Rute dengan aksesibilitas tinggi memiliki nilai
aksesibilitas 5 dan 6 dmana nilai ini adalah total nilai aksesibilitas dari 2 variabel
aksesibilitas. Sedangkan untuk rute dengan nilai aksesibilitas rendah ditandai dengan
warna kuning dengan nilai total aksesibilitas 2 dan 3.
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4.4 Perbandingan Nilai Aksesibilitas Kendaraan Roda Dua dan Roda Empat
Pada Rute Yang Sama
Untuk mengetahui perbandingan aksesibilitas kendaraan roda dua dan roda
empat, maka dapat diketahui dengan membandingakan nilai aksesibilitas pada rute
yang sama oleh roda dua dan roda empat. Hubungan ini bisa di lihat pada tabel dan
gambar perbandingan nilai aksesibilitas di bawah ini :
Tabel 4.13 Hubungan Aksesibilitas Kendaraan Roda Dua dan Kendaraan
Roda Empat
No. KodeRute Nama Rute
Nilai Total
Aksesibilitas
Roda Dua
Nilai Total
Aksesibilitas
Roda Empat
1 A1 Antang-UNHAS 4 4
2 A2 Tamalanrea Indah-UNHAS 6 6
3 A3 PAI-UNHAS 3 3
4 A8 Baraya-UNHAS 3 3
5 A9 Barombong-UNHAS 2 2
6 A10 Baru-UNHAS 3 3
7 A11 Batua-UNHAS 5 5
8 A13 Bongaya-UNHAS 3 3
9 A15 Bonto Rannu-UNHAS 3 3
10 A16 Bontoala-UNHAS 4 3
11 A17 Borong-UNHAS 4 4
12 A18 Bua Kana-UNHAS 3 3
13 A21 Bulu Rokeng-UNHAS 3 3
14 A22 Tamalanrea Jaya-UNHAS 6 4
15 A24 Daya-UNHAS 5 5
16 A26 Jongaya-UNHAS 3 3
17 A31 Karampuang-UNHAS 4 4
18 A32 Karuwisi-UNHAS 4 4
19 A41 Mangasa-UNHAS 3 3
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20 A42 Manggala-UNHAS 3 3
21 A45 Maricayya-UNHAS 3 3
22 A46 Pa'baeng Baeng-UNHAS 3 3
23 A49 Pampang-UNHAS 4 4
24 A50 Panaikang-UNHAS 4 4
25 A53 Parang Tambung-UNHAS 3 3
26 A55 Paropo-UNHAS 5 4
27 A56 Mappala-UNHAS 3 3
28 A57 Rappokalling-UNHAS 5 4
29 A58 Sudiang-UNHAS 4 4
30 A63 Tamalanrea-UNHAS 5 5
31 A64 Tamamaung-UNHAS 5 2
32 A72 Ujung Pandang Baru-UNHAS 2 3
Gambar 4.11 Grafik Perbandingan Nilai Aksesibilitas Roda Dua dan Roda
Empat Pada Rute Yang Sama
Sumber : Hasil Olahan Data Survei dengan Ms.Excel
Dari gambar diagram di atas menunjukkan bahwa grafik pergerakan nilai
aksesibilitas kendaraan roda dua dan roda empat yang melewati rute yang sama
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searah, kecuali ada beberapa rute yang berbeda di karenakan faktor lainnya. Ini
berarti bahwa nilai aksesibilitas kendaraan roda dua maupun roda empat menuju
kampus Universitas Hasanuddin boleh dikatakan sebanding.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
Setelah pelaksanaan penelitian dan pengolahan data, dapat disimpulkan
beberapa hal sebagai berikut:
a. Dari hasil analisis peneltian berdasarkan data survey yang diperoleh dan telah
diolah maka terdapat 72 rute angkutan pribadi menuju Kampus Universitas
Hasanuddin. Rute ini terdiri dari 63 rute untuk angkutan pribadi roda dua dan
41 rute untuk angkutan pribadi roda empat.
b. Dari hasil analisis peneltian berdasarkan data survei yang diperoleh dan telah
diolah, untuk jarak dari tiap titik centroid kelurahan yang masuk dalam rute
perjalanan menuju Kampus Universitas Hasanuddin bervariasi. Dimana jarak
rute terdekat ada pada Kelurahan Tamalanrea Indah – Universitas Hasanuddin
sejauh 0.8 km sedangkan jarak terjauhnya ada pada rute Kelurahan
Barombong-Universitas Hasanuddin sejauh 25.5 km.
c. Nilai aksesibilitas angkutan pribadi menuju Kampus Universitas Hasanuddin
berdasarkan variabel jarak,waktu, dan kecepatan rata-rata dapat di simpulkan
sebagai berikut :
a. Nilai aksesibilitas angkutan pribadi roda dua yang paling tinggi ada pada
rute perjalanan Tamalanrea Indah-UNHAS, Tamalanrea Jaya-UNHAS
dengan nilai total aksesibilitas 6.
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b. Nilai aksesibilitas angkutan pribadi roda dua yang paling rendah ada pada
rute perjalanan Barombong-UNHAS dan Tanjung Merdeka-UNHAS
dengan nilai total aksesibilitas 2
c. Nilai aksesibilitas angkutan pribadi roda empat yang paling tinggi ada
pada rute perjalanan Tamalanrea Indah-UNHAS dengan nilai total
aksesibilitas 6.
d. Nilai aksesibilitas angkutan pribadi roda empat yang paling rendah ada
pada rute perjalanan Barombong-UNHAS,Lae-Lae-UNHAS dan
Tamamaung-UNHAS dengan nilai aksesibilitas 2.
d. Perbandingan tingkat aksesibilitas kendaraan roda dua dan roda empat yang
melalui rute yang sama menuju Kampus Universitas Hasanuddin sebanding.
5.2. Saran
Saran yang dapat dianjurkan peneliti kepada pembaca dan peneliti lain
diantaranya:
- Untuk penelitian selanjutnya yang sejenis dengan penelitian ini,
sebaiknya melakukan survey yang lebih spesifik tentang data-data yang
yang dibutuhkan dalam perhitungan nilai aksesibilitas, seperti data
fasilitas umum, perkantoran, dan lain-lain
- Jika ingin hasil penelitian lebih akurat, dalam penelitian sejenis
selanjutnya sebaiknya menghitung nilai aksesbilitas berdasarkan zona
atau tata guna lahan
- Menjadi bahan pertimbangan pemerintah Kota Makassar khususnya
Dinas Perhubungan Kota Makassar untuk memberikan solusi yang
V-3
terbaik agar aksesibilitas rendah bisa di tingkatkan guna memberikan rasa
nyaman untuk mendapatkan pendidikan di Kampus Universitas
Hasanuddin.
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No Pertanyaan Atribut Perjalanan Alternatif Jawaban mengenai Perilaku Perjalanan Kendaraan Pribadi
1. Asal perjalanan Anda? A.Rumah B.Kantor C.Kampus/Sekolah D.PasarTradisional E.Mall F. ……..
2. Tujuan perjalanan Anda? A.Rumah B.Kantor C.Kampus/Sekolah D.PasarTradisional E.Mall F. ……..
3. Maksud perjalanan Anda? A.Bekerja B.Sekolah/kuliah C.Belanja D.Urusan bisnis E.Seminar F. ……..
4. Jenis kendaraan apa yang anda gunakan? A.Mobil B. Motor C.Sepeda D…………..
5. Brp kali melakukan perjalanan ke tujuan anda dalam 1 minggu? A.1 kali B.2 kali C.3 kali D.4 kali E.Setiap Hari F. ……..
6. Berapa prakiraan jarak lokasi asalAnda ke tujuan? A.<500m B. 500 m – 1 km C. 1 km – 3 km D. 3 km – 5 km E. 5 km – 10 km F. >10 km
7. Berapa biaya perjalanan yg anda keluarkan dari asal ke tujuan dan sebaliknya? A. Rp. 5000 B. Rp.10.000 C. Rp.15.000 D. Rp.20.000 E. Rp.50.000 F. ……..
8. Berapa prakiraan waktu yangAnda butuhkan dari lokasi asal Anda ke lokasitujuan? (menit) A.<5 B.5-10 C.10-15 D.15-30 E.>30
I.KARAKTERISTIK RESPONDEN
1.Tuliskanlah atau lingkarilah sesuai data pribadi Anda pada isianberikut:
KUISIONER
L-1
Nama : …………………………………………………. Jenis Kelamin : Laki-laki/Perempuan Tanggal/Hari : ……………….
Alamat
Kecamatan :
Kelurahan  :
: …………………………………………………. Umur : ………..Tahun Pukul : ……………….
2.Lingkarilah jawaban Anda pada Kolom Pilihan Karaktersitik Individu sesuai dengan pertanyaan yang ada pada Kolom Pertanyaan Karakteristik Individu
No Pertanyaan Karakteristik Responden Pilihan Karakteristik Individu
1 Pendidikan terakhir Anda? A. Tidak tamat SD B.SD C.SLTP D.SLTA E.Diploma F.S1 G.S2 H. S3
2 Berapa penghasilan rata- rata  perbulan Anda ? (rupiah) A.< 1.500.000 B.1.500.000 – 2.500.000 C.2.500.000 – 5.000.000 D.>5.000.000
3 PekerjaanAnda? A.PNS/BUMN B.TNI/POLRI C.Guru/Dosen D.Wirausaha E.Pelajar F. Mahasiswa G.PegawaiSwasta H.......
4 Kedudukan/status dalamkeluarga? A. Suami          B. Istri C. Anak D. Saudara E. Orang tua F.Anak Kos G. …………….
5 Jumlah anggota keluargaAnda? A. 1 orang        B. 2 orang          C. 3 orang           D. 4 orang           E. 5 orang         F. ……………..
6 Berapa kendaraan yang ada di rumah Anda?(Unit) A.Mobil: a.0 b.1 c.2 d.3 e.….. B.Motor:a.0 b.1 c.2 d.3 e.….. C. Tidakada
7 Surat IzinMengemudi (SIM) apa yang Andamiliki saat ini? A. SIM A B. SIM C C. ……….
II.KARAKTERISTIK PERJALANAN
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1 Motor Antang Raya Rumah Kantor Bekerja 5 kali 3km-5km Rp15.000 15-30menit
2 Motor Asal Mula Rumah Kampus Kuliah 3 kali 1km-3km Rp10.000 5-10menit
3 Motor Asal Mula Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 1km-3km Rp5.000 5-10menit
4 Motor BTN Antara Rumah Kampus Kuliah 2 kali 500m-1km Rp10.000 5-10menit
5 Motor Tamalanrea Indah Rumah Kampus Kuliah 4 kali 500m-1km Rp5.000 < 5menit
6 Motor Tamalanrea Indah Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 1km-3km Rp10.000 5-10menit
7 Motor Tamalanrea Indah Rumah Kampus Bekerja 4 kali 500m-1km Rp5.000 < 5menit
8 Motor Tamalanrea Indah Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari < 500m Rp5.000 < 5menit
9 Motor Baddoka Rumah Kampus Kuliah 3 kali >10km Rp10.000
10 Motor Bangkala Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 3km-5km Rp10.000 15-30menit
11 Motor Banta-bantaeng Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp10.000 15-30menit
12 Motor Banta-bantaeng Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp10.000 15-30menit
13 Motor Banta-bantaeng Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 3km-5km Rp10.000 10-15menit
14 Motor Bara-baraya Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp15.000 15-30menit
15 Motor Bara-baraya Rumah Kampus Kuliah 3 kali 5km-10km Rp10.000 15-30menit
16 Motor Bara-baraya Timur Rumah Kampus Kuliah 2 kali 5km-10km Rp15.000 15-30menit
17 Motor Bara-baraya Timur Rumah Kampus Kuliah 1 kali 5km-10km Rp15.000 15-30menit
18 Motor Baraya Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp20.000 >30menit
19 Motor Baraya Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp10.000 15-30menit
20 Motor Baraya Rumah Kampus Kuliah 2 kali 5km-10km Rp15.000 15-30menit
21 Motor Barombong Rumah Kampus Kuliah 2 kali 5km-10km Rp20.000 >30menit
22 Motor Barombong Rumah Kampus Kuliah 2 kali 5km-10km Rp15.000 15-30menit
23 Motor Barombong Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari > 10km Rp10.000 > 30menit
24 Motor Baru Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp10.000 15-30menit
25 Motor Batua Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 3km-5km Rp15.000 10-15menit
26 Motor Batua Rumah Kampus Kuliah 4 kali 5km-10km Rp20.000 15-30menit
27 Motor Batua Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp20.000 15-30menit
28 Motor Bira Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp10.000 15-30 menit
29 Motor Bongaya Rumah Kampus Kuliah 2 kali 5km-10km Rp20.000 15-30menit
30 Motor Bongaya Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari > 10km Rp20.000 >30menit
31 Motor Bongaya Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp20.000 15-30menit
32 Motor Bongaya Rumah Kampus Kuliah 3 kali 5km-10km Rp15.000 15-30menit
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33 Motor Bongaya Rumah Kampus Kuliah 3 kali 5km-10km Rp20.000 >30menit
34 Motor Bonto Biraeng Rumah Kampus Kuliah 4 kali 5km-10km Rp10.000 15-30menit
35 Motor Bontomarannu Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 500m-1km 5-10menit
36 Motor Bontorannu Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari > 10km Rp15.000 > 30menit
37 Motor Bontoala Rumah Kampus Kuliah 2 kali 1km-3km Rp15.000 10-15menit
38 Motor Borong Rumah Kampus Kuliah 4 kali 5km-10km Rp20.000 15-30menit
39 Motor Borong Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp20.000 15-30menit
40 Motor Borong Rumah Kampus Kuliah 3 kali 5km-10km Rp15.000 15-30menit
41 Motor Borong Rumah Kampus Kuliah 4 kali 5km-10km Rp20.000 15-30menit
42 Motor Borong Rumah Kampus Kuliah 3 kali 5km-10km Rp20.000 15-30menit
43 Motor Buakana Rumah Kampus Kuliah 4 kali 5km-10km Rp10.000 15-30menit
44 Motor Buloa Rumah Kampus Kuliah 4 kali 5km-10km Rp10.000 15-30menit
45 Motor Bulogading Rumah Kampus Kuliah 3 kali 5km-10km Rp10.000 15-30menit
46 Motor Bulurokeng Rumah Kampus Kuliah 5 kali 5km-10km Rp5.000 15-30menit
47 Motor Bung Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 500m-1km Rp5.000 5-10menit
48 Motor Tamalanrea Raya Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 3km-5km Rp20.000 10-15 menit
49 Motor Tamalanrea Raya Rumah Kampus Kuliah 5 kali 1km-3km Rp10.000 5-10menit
50 Motor Butung Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari > 10km Rp15.000 > 30menit
51 Motor Butung Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp20.000 > 30menit
52 Motor Butung Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp20.000 > 30menit
53 Motor Butung Ende Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp10.000 15-30menit
54 Motor Daya Rumah Kampus Kuliah 4 kali 3km-5km Rp15.000 10-15menit
55 Motor Daya Rumah Kampus Kuliah 2 kali 3km-5km Rp10.000 10-15menit
56 Motor Daya Rumah Kampus Kuliah 4 kali 3km-5km Rp10.000 5-10menit
57 Motor Daya Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp15.000 15-30menit
58 Motor Daya Rumah Kampus Kuliah 4 kali 5km-10km Rp15.000 15-30menit
59 Motor Daya Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp15.000 15-30menit
60 Motor Daya Rumah Kampus Kuliah 4 kali 5km-10km Rp15.000 15-30menit
61 Motor Daya Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 1km-3km Rp10.000 5-10menit
62 Motor Daya Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 1km-3km Rp15.000 10-15menit
63 Motor Gunung Sari Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp20.000 15-30menit
64 Motor Jongaya Rumah Kampus Kuliah 3 kali 5km-10km Rp20.000 >30menit
65 Motor Jongaya Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp20.000 15-30menit
66 Motor Jongaya Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp20.000 15-30menit
67 Motor Jongya Rumah Kampus Kuliah 2 kali 5km-10km Rp15.000 15-30menit
68 Motor Tamalate Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari > 10km Rp10.000 >30menit
69 Motor Kalukuang Rumah Kampus Kuliah 4 kali 3km-5km Rp15.000 15-30menit
70 Motor Kalukuang Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 3km-5km Rp20.000 15-30menit
71 Motor Kalunrung Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 3km-5km Rp10.000 15-30menit
72 Motor Karunrung Rumah Kampus Kuliah 2 kali >10km Rp15.000 >30menit
73 Motor Lakessi Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari > 10km Rp15.000 >30menit
74 Motor Kapasa Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp10.000 15-30menit
75 Motor Karampuang Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 3km-5km Rp15.000 15-30menit
76 Motor Karampuang Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 3km-5km Rp15.000 15-30menit
77 Motor Karampuang Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp15.000 15-30menit
78 Motor Karang Puang Rumah Kampus Kuliah 1 kali 1km-3km Rp10.000 15-30menit
79 Motor Karuwisi Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp15.000 15-30menit
80 Motor Karuwisi Rumah Kampus Kuliah 3 kali 5km-10km Rp20.000 15-30menit
81 Motor Karuwisi Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari > 10km Rp10.000 > 30menit
82 Motor Karuwisi Utara Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp15.000 15-30menit
83 Motor Karuwisi Utara Rumah Kampus Kuliah 2 kali 5km-10km Rp15.000 15-30menit
84 Motor Lalatang Rumah Kampus Kuliah 2 kali 5km-10km Rp15.000 15-30menit
85 Motor Lalatang Rumah Kampus Kuliah 3 kali 5km-10km Rp15.000 15-30menit
86 Motor Lalatang Rumah Kampus Kuliah 2 kali 5km-10km Rp15.000 15-30menit
87 Motor Lalatang Rumah Kampus Kuliah 3 kali 5km-10km Rp15.000 15-30menit
88 Motor Lalatang Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 3km-5km Rp20.000 15-30menit
89 Motor La'latang Rumah Kampus Kuliah 4 kali 5km-10km Rp20.000 15-30menit
90 Motor La'latang Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 3km-5km Rp15.000 10-15menit
91 Motor Lariangbangi Rumah Kampus Kuliah 4 kali 5km-10km Rp10.000 15-30menit
92 Motor Maccini Rumah Kampus Kuliah 4 kali 3km-5km Rp20.000 15-30menit
93 Motor Maccini Rumah Kampus Kuliah 4 kali 5km-10km Rp20.000 15-30menit
94 Motor Maccini Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp20.000 >30menit
95 Motor Maccini Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp20.000 15-30menit
96 Motor Maccini Gusung Rumah Kampus Kuliah 4 kali 5km-10km Rp20.000 15-30menit
97 Motor Maccini Baru Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp20.000 15-30menit
98 Motor Maccini Raya Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp20.000 15-30menit
99 Motor Matappa Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp10.000 15-30menit
100 Motor Malimongan Baru Rumah Kampus Kuliah 4 kali 5km-10km Rp15.000 15-30menit
101 Motor Mangasa Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp15.000 15-30menit
102 Motor Mangasa Rumah Kampus Kuliah 2 kali 5km-10km Rp15.000 15-30menit
103 Motor Mangasa Rumah Kampus Kuliah 3 kali 5km-10km Rp15.000 15-30menit
104 Motor Mangasa Rumah Kampus Kuliah 3 kali 5km-10km Rp15.000 15-30menit
105 Motor Mangasa Rumah Kampus Kuliah 3 kali 5km-10km Rp15.000 15-30menit
106 Motor Mangasa Rumah Kampus Kuliah 4 kali 5km-10km Rp15.000 15-30menit
107 Motor Mangasa Rumah Kampus Kuliah 4 kali 5km-10km Rp20.000 >30menit
108 Motor Mangasa Rumah Kampus Kuliah 3 kali 5km-10km Rp15.000 15-30menit
109 Motor Mangasa Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp15.000 15-30menit
110 Motor Manggala Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 3km-5km Rp15.000 15-30menit
111 Motor Manggala Rumah Kampus Kuliah 2 kali 1km-3km Rp10.000 10-15menit
112 Motor Manggala Rumah Kampus Kuliah 3 kali 5km-10km Rp15.000 15-30menit
113 Motor Manggala Rumah Kampus Kuliah 4 kali 5km-10km Rp15.000 15-30menit
114 Motor Manggala Rumah Kampus Kuliah 4 kali 5km-10km Rp15.000 15-30menit
115 Motor Manggala Rumah Kampus Kuliah 4 kali 5km-10km Rp15.000 15-30menit
116 Motor Manggala Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp15.000 15-30menit
117 Motor Manggala Rumah Kampus Kuliah 3 kali 5km-10km Rp15.000 15-30menit
118 Motor Manggala Rumah Kampus Kuliah 3 kali 5km-10km Rp20.000 15-30menit
119 Motor Manggala Rumah Kampus Kuliah 3 kali 5km-10km Rp20.000 15-30menit
120 Motor Manggala Rumah Kampus Kuliah 3 kali 5km-10km Rp15.000 > 30menit
121 Motor Manggala Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp20.000 15-30menit
122 Motor Manggala Rumah Kampus Kuliah 4 kali 5km-10km Rp20.000 15-30menit
123 Motor Manggala Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 3km-5km Rp10.000 15-30menit
124 Motor Manggala Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp20.000 15-30menit
125 Motor Manggala Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp20.000 15-30menit
126 Motor Manggala Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 3km-5km Rp20.000 15-30menit
127 Motor Nipa-nipa Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 3km-5km Rp10.000 5-10menit
128 Motor Nipa-nipa Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 3km-5km Rp15.000 10-15menit
129 Motor Nipa-nipa Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 3km-5km Rp15.000 15-30menit
130 Motor Mannuruki Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari >10km Rp20.000 >30menit
131 Motor Mannuruki Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp10.000 >30menit
132 Motor Mannuruki Rumah Kampus Kuliah 4 kali > 10km Rp20.000 15-30menit
133 Motor Mannuruki Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari > 10km Rp20.000 >30menit
134 Motor Mannuruki Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp20.000 15-30menit
135 Motor Mannuruki Rumah Kampus Kuliah 3 kali 5km-10km Rp20.000 >30menit
136 Motor Mannuruki Rumah Kampus Kuliah 1 kali 5km-10km Rp20.000 >30menit
137 Motor Mannuruki Rumah Kampus Kuliah 3 kali 5km-10km Rp20.000 15-30menit
138 Motor Mannuruki Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp20.000 > 30menit
139 Motor Maricayya Rumah Kampus Kuliah 3 kali 5km-10km Rp10.000 > 30menit
140 Motor Pa'baeng-baeng Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp20.000 15-30menit
141 Motor Pa'baeng-baeng Rumah Kampus Kuliah 2 kali >10km Rp20.000 >30menit
142 Motor Romanglompoa Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari > 10km Rp15.000 >30menit
143 Motor Romanglompoa Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 500m-1km Rp10.000 10-15menit
144 Motor Paccerakkang Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 3km-5km Rp15.000 10-15menit
145 Motor Paccerakkang Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 3km-5km Rp15.000 10-15menit
146 Motor Paccerakkang Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 3km-5km Rp15.000 10-15menit
147 Motor Paccerakkang Rumah Kampus Kuliah 4 kali 1km-3km Rp10.000 10-15menit
148 Motor Paccerakkang Rumah Kampus Kuliah 2 kali 3km-5km Rp10.000 10-15menit
149 Motor Paccerakkang Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 3km-5km Rp10.000 15-30menit
150 Motor Paccerakkang Rumah Kampus Kuliah 4 kali 3km-5km Rp10.000 15-30menit
151 Motor Paccerakkang Rumah Kampus Kuliah 3 kali 3km-5km Rp10.000 15-30menit
152 Motor Paccerakkang Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 3km-5km Rp15.000 10-15menit
153 Motor Paccerakkang Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 1km-3km Rp15.000 15-30menit
154 Motor Paccerakkang Rumah Kampus Bekerja 4 kali 5km-10km Rp15.000 10-15menit
155 Motor Paccerakkang Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 3km-5km Rp15.000 15-30menit
156 Motor Paccerakkang Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp15.000 15-30menit
157 Motor Paccerakkang Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp15.000 15-30menit
158 Motor Paccerakkang Rumah Kampus Kuliah 4 kali 5km-10km Rp15.000 15-30menit
159 Motor Paccerakkang Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp10.000 10-15menit
160 Motor Paccerakkang Rumah Kampus Kuliah 3 kali 5km-10km Rp15.000 15-30menit
161 Motor Paccerakkang Rumah Kampus Kuliah 3 kali 3km-5km Rp15.000 10-15menit
162 Motor Paccerakkang Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 3km-5km Rp15.000 10-15menit
163 Motor Paccerakkang Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp10.000 10-15menit
164 Motor Paccerakkang Rumah Kampus Kuliah 4 kali 5km-10km Rp10.000 10-15menit
165 Motor Pampang Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 3km-5km Rp20.000 15-30menit
166 Motor Pampang Rumah Kampus Kuliah 5 kali > 10km Rp10.000 15-30menit
167 Motor Panaikang Rumah Kampus Kuliah 3 kali 3km-5km Rp15.000 15-30menit
168 Motor Panaikang Rumah Kampus Kuliah 4 kali 3km-5km Rp15.000 15-30menit
169 Motor Pandang Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp20.000 > 30menit
170 Motor Pandang Rumah Kampus Kuliah 4 kali 5km-10km Rp10.000 10-15menit
171 Motor Pandang Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp20.000 15-30menit
172 Motor Pandang Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp20.000 15-30menit
173 Motor Pandang Rumah Kampus Kuliah 3 kali 5km-10km Rp20.000 15-30menit
174 Motor Pandang Rumah Kampus Kuliah 3 kali 5km-10km Rp20.000 15-30menit
175 Motor Pandang Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp20.000 15-30menit
176 Motor Pandang Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp20.000 > 30menit
177 Motor Parangtambung Rumah Kampus Kuliah 4 kali 5km-10km Rp15.000 10-15menit
178 Motor Parangtambung Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp20.000 15-30menit
179 Motor Parangtambung Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp20.000 >30menit
180 Motor Parangtambung Rumah Kampus Kuliah 3 kali 5km-10km Rp15.000 15-30menit
181 Motor Parangtambung Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari > 10km Rp20.000 >30menit
182 Motor Parangtambung Rumah Kampus Kuliah 2 kali 5km-10km Rp20.000 >30menit
183 Motor Parangtambung Rumah Kampus Kuliah 2 kali 5km-10km Rp20.000 >30menit
184 Motor Parangtambung Rumah Kampus Kuliah 2 kali 5km-10km Rp20.000 15-30menit
185 Motor Parangtambung Rumah Kampus Kuliah 3 kali 5km-10km Rp20.000 >30menit
186 Motor Parangtambung Rumah Kampus Kuliah 3 kali 5km-10km Rp20.000 > 30menit
187 Motor Parangtambung Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp15.000 15-30menit
188 Motor Parangtambung Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp20.000 15-30menit
189 Motor Parangtambung Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp20.000 > 30menit
190 Motor Paropo Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp20.000 10-15menit
191 Motor Paropo Rumah Kampus Bekerja Setiap Hari 1km-3km Rp10.000 15-30menit
192 Motor Rappocini Rumah Kampus Kuliah 3 kali 5km-10km Rp10.000 10-15menit
193 Motor Rappocini Rumah Kampus Kuliah 3 kali 5km-10km Rp10.000 15-30menit
194 Motor Rappocini Rumah Kampus Kuliah 4 kali 5km-10km Rp20.000 15-30menit
195 Motor Rappocini Rumah Kampus Kuliah 3 kali 5km-10km Rp20.000 >30menit
196 Motor Rappocini Rumah Kampus Kuliah 4 kali 5km-10km Rp20.000 >30menit
197 Motor Rappocini Rumah Kampus Kuliah 4 kali 5km-10km Rp20.000 >30menit
198 Motor Rappocini Rumah Kampus Kuliah 4 kali 5km-10km Rp15.000 15-30menit
199 Motor Rappocini Rumah Kampus Kuliah 4 kali 5km-10km Rp15.000 15-30menit
200 Motor Rappokalling Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 3km-5km Rp15.000 10-15menit
201 Motor Biringkanaya Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 500m-1km Rp10.000 5-10menit
202 Motor Biringkanaya Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp20.000 15-30menit
203 Motor Sudiang Raya Rumah Kampus Kuliah 3 kali 3km-5km Rp10.000 15-30menit
204 Motor Sudiang Raya Rumah Kampus Kuliah 3 kali 3km-5km Rp10.000 15-30menit
205 Motor Sudiang Raya Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp15.000 15-30menit
206 Motor Sudiang Raya Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp15.000 15-30menit
207 Motor Sudiang Raya Rumah Kampus Kuliah 3 kali 3km-5km Rp15.000 10-15menit
208 Motor Sudiang Raya Rumah Kampus Kuliah 4 kali 3km-5km Rp10.000 10-15menit
209 Motor Sudiang Raya Rumah Kampus Kuliah 3 kali >10km Rp15.000 >30menit
210 Motor Sudiang Raya Rumah Kampus Kuliah 4 kali 1km-3km Rp15.000 10-15menit
211 Motor Sudiang Raya Rumah Kampus Kuliah 4 kali 1km-3km Rp15.000 10-15menit
212 Motor Sudiang Raya Rumah Kampus Kuliah 3 kali 5km-10km Rp20.000 >30menit
213 Motor Sudiang Raya Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp15.000 15-30menit
214 Motor Sudiang Raya Rumah Kampus Kuliah 3 kali 5km-10km Rp15.000 15-30menit
215 Motor Sudiang Raya Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp15.000 15-30menit
216 Motor Sudiang Raya Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp15.000 15-30menit
217 Motor Sudiang Raya Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp15.000 15-30menit
218 Motor Sudiang Raya Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp15.000 15-30menit
219 Motor Sudiang Raya Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp15.000 15-30menit
220 Motor Sudiang Raya Rumah Kampus Kuliah 3 kali 5km-10km Rp15.000 15-30menit
221 Motor Sudiang Raya Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp20.000 15-30menit
222 Motor Sudiang Raya Rumah Kampus Kuliah 4 kali 5km-10km Rp20.000 15-30menit
223 Motor Sudiang Raya Rumah Kampus Kuliah 3 kali 5km-10km Rp20.000 15-30menit
224 Motor Sudiang Raya Rumah Kampus Kuliah 3 kali 5km-10km Rp15.000 15-30menit
225 Motor Sudiang Raya Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp10.000 15-30menit
226 Motor Sudiang Raya Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp15.000 15-30menit
227 Motor Sudiang Raya Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp15.000 15-30menit
228 Motor Sudiang Raya Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp15.000 15-30menit
229 Motor Sudiang Raya Rumah Kampus Bekerja Setiap Hari 1km-3km Rp15.000 10-15menit
230 Motor Sudiang Raya Rumah Kampus Kuliah 3 kali 3km-5km Rp15.000 10-15menit
231 Motor Tabaringan Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp20.000 15-30menit
232 Motor Tabaringan Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari >10km Rp20.000 >30menit
233 Motor Tabaringan Rumah Kampus Kuliah 4 kali > 10km Rp20.000 > 30menit
234 Motor Tabaringan Rumah Kampus Kuliah 4 kali 5km-10km Rp20.000 15-30menit
235 Motor Tabaringan Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp20.000 15-30menit
236 Motor Tabaringan Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp20.000 15-30menit
237 Motor Tabaringan Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp20.000 > 30menit
238 Motor Tallo Rumah Kampus Kuliah 2 kali 5km-10km Rp15.000 15-30menit
239 Motor Tallo Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari > 10km Rp10.000 > 30menit
240 Motor Tamalabba Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari > 10km Rp20.000 >30menit
241 Motor Tamalabba Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp20.000 15-30menit
242 Motor Tamalabba Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 1km-3km Rp10.000 10-15menit
243 Motor Tamalabba Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp20.000 15-30menit
244 Motor Tamalabba Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp20.000 > 30menit
245 Motor Tamalabba Rumah Kampus Bekerja Setiap Hari 5km-10km Rp20.000 > 30menit
246 Motor Tamalabba Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp20.000 > 30menit
247 Motor Tamalanrea Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari < 500m Rp10.000 5-10menit
248 Motor Tamalanrea Rumah Kampus Kuliah 2 kali 5km-10km Rp10.000 15-30menit
249 Motor Tamalanrea Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 3km-5km Rp10.000 10-15menit
250 Motor Tamalanrea Rumah Kampus Kuliah 6 kali <500m Rp5.000 <5menit
251 Motor Tamalanrea Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 500m-1km Rp15.000 10-15menit
252 Motor Tamalanrea Rumah Kampus Kuliah 3 kali 1km-3km Rp10.000 10-15menit
253 Motor Tamalanrea Rumah Kampus Kuliah 2 kali 500m-1km Rp5.000 5-10menit
254 Motor Tamalanrea Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 500m-1km Rp5.000 5-10menit
255 Motor Tamalanrea Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari < 500m 5-10menit
256 Motor Tamalanrea Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 500m-1km Rp5.000 5-10menit
257 Motor Tamalanrea Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 1km-3km Rp10.000 5-10menit
258 Motor Tamalanrea Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 3km-5km Rp10.000 15-30menit
259 Motor Tamalanrea Rumah Kampus Kuliah 4 kali 1km-3km Rp5.000 5-10menit
260 Motor Tamalanrea Rumah Kampus Kuliah 4 kali 1km-3km Rp5.000 5-10menit
261 Motor Tamalanrea Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari < 500m Rp5.000 < 5menit
262 Motor Tamalanrea Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 3km-5km Rp5.000 10-15menit
263 Motor Tamalanrea Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 1km-3km Rp10.000 10-15menit
264 Motor Tamalanrea Rumah Kampus Kuliah 4 kali 3km-5km Rp15.000 15-30menit
265 Motor Tamalanrea Rumah Kampus Kuliah 3 kali 3km-5km Rp10.000 15-30menit
266 Motor Tamalanrea Rumah Kampus Kuliah 4 kali 1km-3km Rp15.000 5-10menit
267 Motor Tamalanrea Rumah Kampus Kuliah 4 kali 500m-1km Rp10.000 5-10menit
268 Motor Tamalanrea Rumah Kampus Kuliah 4 kali 1km-3km Rp15.000 5-10menit
269 Motor Tamalanrea Rumah Kampus Kuliah 4 kali 1km-3km Rp15.000 5-10menit
270 Motor Tamalanrea Rumah Kampus Kuliah 3 kali 1km-3km Rp10.000 10-15menit
271 Motor Tamalanrea Rumah Kampus Kuliah 4 kali 5km-10km Rp15.000 10-15menit
272 Motor Tamalanrea Rumah Kampus Kuliah 5 kali 3km-5km Rp15.000 10-15menit
273 Motor Tamalanrea Rumah Kampus Kuliah 4 kali 1km-3km Rp15.000 10-15menit
274 Motor Tamalanrea Rumah Kampus Kuliah 4 kali 3km-5km Rp15.000 10-15menit
275 Motor Tamalanrea Rumah Kampus Kuliah 4 kali < 500m Rp5.000 < 5menit
276 Motor Tamalanrea Rumah Kampus Kuliah 3 kali < 500m Rp5.000 < 5menit
277 Motor Tamalanrea Rumah Kampus Kuliah 3 kali < 500m Rp5.000 < 5menit
278 Motor Tamalanrea Rumah Kampus Kuliah 2 kali 3km-5km Rp5.000 5-10menit
279 Motor Tamalanrea Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 1km-3km Rp15.000 10-15menit
280 Motor Tamalanrea Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari < 500m < 5menit
281 Motor Tamalanrea Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 1km-3km Rp5.000 5-10menit
282 Motor Tamalanrea Rumah Kampus Kuliah 1 kali 3km-5km Rp10.000 10-15menit
283 Motor Tamalanrea Rumah Kampus Kuliah 1 kali 3km-5km Rp5.000 5-10menit
284 Motor Tamalanrea Rumah Kampus Kuliah 3 kali < 500m Rp5.000 < 5menit
285 Motor Tamalanrea Rumah Kampus Kuliah 4 kali 3km-5km Rp20.000 15-30menit
286 Motor Tamalanrea Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 500m-1km Rp5.000 10-15menit
287 Motor Tamalanrea Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 1km-3km Rp10.000 10-15menit
288 Motor Tamalanrea Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari < 500m Rp5.000 10-15menit
289 Motor Tamalanrea Rumah Kampus Kuliah 4 kali 500m-1km Rp5.000 5-10menit
290 Motor Tamalanrea Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 500m-1km Rp5.000 10-15menit
291 Motor Tamalanrea Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 500m-1km Rp10.000 10-15menit
292 Motor Tamalanrea Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 1km-3km Rp10.000 15-30menit
293 Motor Tamalanrea Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 1km-3km Rp10.000 5-10menit
294 Motor Tamalanrea Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 1km-3km Rp10.000 10-15menit
295 Motor Tamalanrea Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 500m-1km Rp5.000 5-10menit
296 Motor Tamalanrea Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 500m-1km Rp5.000 5-10menit
297 Motor Tamalanrea Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 1km-3km Rp10.000 10-15menit
298 Motor Tamalanrea Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari < 500m Rp5.000 < 5menit
299 Motor Tamalanrea Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 1km-3km Rp5.000 10-15menit
300 Motor Tamalanrea Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 1km-3km Rp10.000 10-15menit
301 Motor Tamalanrea Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 500m-1km Rp5.000 10-15menit
302 Motor Tamalanrea Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari < 500m Rp5.000 5-10menit
303 Motor Tamalanrea Rumah Kampus Kuliah 4 kali 3km-5km Rp5.000 10-15menit
304 Motor Tamalanrea Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 3km-5km Rp5.000 10-15menit
305 Motor Tamalanrea Rumah Kampus Kuliah 4 kali 1km-3km Rp5.000 5-10menit
306 Motor Tamalanrea Rumah Kampus Kuliah 5 kali 1km-3km Rp5.000 5-10menit
307 Motor Tamamaung Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 3km-5km Rp15.000 15-30menit
308 Motor Panakkukang Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 3km-5km Rp15.000 10-15menit
309 Motor Panakukang Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp15.000 15-30menit
310 Motor Tamangapa Raya Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 1km-3km Rp10.000 15-30menit
311 Motor Tamangapa Raya Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 1km-3km Rp20.000 15-30menit
312 Motor Samata Rumah Kampus Kuliah 2 kali 5km-10km Rp20.000 >30menit
313 Motor Tammua Rumah Kampus Kuliah 3 kali 5km-10km Rp10.000 15-30menit
314 Motor Tamparang Keke Rumah Kampus Kuliah 4 kali >10km Rp20.000 15-30menit
315 Motor Tanjug Merdeka Rumah Kampus Kuliah 4 kali > 10km Rp20.000 > 30menit
316 Motor Tanjug Merdeka Rumah Kampus Kuliah 3 kali > 10km Rp10.000 > 30menit
317 Motor Mawang Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp10.000 15-30menit
318 Motor Mawang Rumah Kampus Kuliah 2 kali 5km-10km Rp15.000 15-30menit
319 Motor Mawang Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp15.000 15-30menit
320 Motor Mawang Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari > 10km Rp10.000 > 30menit
321 Motor Totaka Rumah Kampus Kuliah 4 kali >10km Rp20.000 >30menit
322 Motor Totaka Rumah Kampus Kuliah 3 kali 5km-10km Rp15.000 15-30menit
323 Motor Totaka Rumah Kampus Kuliah 1 kali 5km-10km Rp20.000 15-30menit
324 Motor Totaka Rumah Kampus Kuliah 2 kali 5km-10km Rp20.000 >30menit
325 Motor Totaka Rumah Kampus Kuliah 3 kali 5km-10km Rp20.000 >30menit
326 Motor Totaka Rumah Kampus Bekerja Setiap Hari 5km-10km Rp20.000 15-30menit
327 Motor Totaka Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp20.000 15-30menit
328 Motor Totaka Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp20.000 15-30menit
329 Motor Ujung Pandang Baru Rumah Kampus Kuliah 4 kali > 10km Rp10.000 15-30menit
330 Motor Biringkanaya Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 500m-1km Rp10.000 5-10menit
331 Mobil Antang Raya Rumah Kampus Kuliah 4 kali 5km-10km Rp20.000 15-30menit
332 Mobil Tamalanrea Indah Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 1km-3km Rp20.000 5-10menit
333 Mobil Baddoka Rumah Kampus Kuliah 5 kali 5km-10km Rp20.000 15-30menit
334 Mobil Pai Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp15.000 15-30menit
335 Mobil Pai Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp50.000 15-30menit
336 Mobil Baraya Rumah Kampus Kuliah 4 kali 5km-10km Rp50.000 15-30menit
337 mobil Baraya Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari >10km Rp20.000 >30menit
338 Mobil Baraya Rumah Kampus Kuliah 3 kali 5km-10km Rp50.000 15-30menit
339 Mobil Barombong Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp20.000 > 30menit
340 Mobil Baru Rumah Kampus Kuliah 4 kali > 10km Rp50.000 15-30menit
341 mobil Batua Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp20.000 15-30menit
342 Mobil Batua Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp50.000 15-30menit
343 Mobil Batua Rumah Kampus Kuliah 4 kali 3km-5km Rp20.000 10-15menit
344 Mobil Bongaya Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari >10km Rp50.000 >30menit
345 Mobil Bonto Marannu Rumah Kampus Bekerja 5 kali 5km-10km Rp50.000 > 30menit
346 Mobil Bontoala Rumah Kampus Kuliah 4 kali 5km-10km Rp50.000 >30menit
347 Mobil Borong Rumah Kampus Kuliah 5 kali 5km-10km Rp20.000 15-30menit
348 Mobil Buakana Rumah Kampus Kuliah 3 kali 5km-10km Rp20.000 15-30menit
349 mobil Buakana Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp20.000 >30menit
350 Mobil Bulurokeng Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp50.000 15-30menit
351 mobil Jln.Bung Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 500m-1km Rp15.000 15-30menit
352 mobil Telkomas Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 3km-5km Rp15.000 15-30menit
353 Mobil Daya Rumah Kampus Bekerja 5 kali 5km-10km Rp20.000 10-15menit
354 Mobil Tamalate Rumah Kampus Kuliah 5 kali 5km-10km Rp20.000 15-30menit
355 Mobil Kampung Boyang Rumah Kampus Kuliah 3 kali >10km Rp50.000 >30menit
356 Mobil Karampuang Rumah Kampus Kuliah 4 kali 3km-5km Rp20.000 15-30menit
357 Mobil Karuwisi Rumah Kampus Kuliah 4 kali 5km-10km Rp50.000 > 30menit
358 Mobil Lae-lae Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari > 10km Rp20.000 > 30menit
359 Mobil Mamajang Luar Rumah Kampus Kuliah 4 kali 5km-10km Rp20.000 15-30menit
360 Mobil Alauddin Rumah Kampus Bekerja 5 kali > 10km Rp50.000 > 30menit
361 Mobil Manggala Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp20.000 15-30menit
362 Mobil Manggala Rumah Kampus Kuliah 4 kali 5km-10km Rp50.000 > 30menit
363 Mobil Manggala Rumah Kampus Kuliah 5 kali 5km-10km Rp50.000 15-30menit
364 Mobil Maradekaya Selatan Rumah Kampus Kuliah 3 kali 5km-10km Rp20.000 15-30menit
365 Mobil Maricayya Rumah Kampus Bekerja 3 kali 5km-10km Rp50.000 > 30menit
366 Mobil Pa'baeng-baeng Rumah Kampus Bekerja 4 kali > 10km Rp50.000 > 30menit
367 Mobil Pa'batang Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari > 10km Rp50.000 > 30menit
368 Mobil Tobola Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp15.000 15-30menit
369 Mobil Panaikang Rumah Kampus Kuliah 4 kali 5km-10km Rp20.000 15-30menit
370 Mobil Pannampu Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp20.000 15-30menit
371 Mobil Pannampu Rumah Kampus Kuliah 3 kali > 10km Rp50.000 > 30menit
372 Mobil Parangloe Rumah Kampus Bekerja 3 kali 5km-10km Rp20.000 15-30menit
373 Mobil Parangtambung Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp20.000 >30menit
374 Mobil Parangtambung Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp20.000 15-30menit
375 Mobil Parangtambung Rumah Kampus Kuliah 3 kali > 10km Rp50.000 > 30menit
376 Mobil Paropo Rumah Kantor Urusan Bisnis Setiap Hari > 10km Rp50.000 >30menit
377 Mobil Rappocini Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp20.000 15-30menit
378 Mobil Rappocini Rumah Kampus Bekerja 5 kali > 10km Rp50.000 > 30menit
379 Mobil Rappokalling Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 3km-5km Rp20.000 > 30menit
380 Mobil Rappokalling Rumah Kampus Kuliah 4 kali 5km-10km Rp50.000 > 30menit
381 Mobil Sudiang Rumah Kampus Kuliah 4 kali 5km-10km Rp20.000 10-15menit
382 Mobil Biringkanaya Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 5km-10km Rp15.000 15-30menit
383 mobil Tamalanrea Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 1km-3km Rp15.000 5-10menit
384 mobil Tamalanrea Rumah Kampus Bekerja Setiap Hari 500m-1km Rp10.000 5-10menit
385 mobil Tamalanrea Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 3km-5km Rp20.000 15-30menit
386 mobil Tamalanrea Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 1km-3km Rp10.000 10-15menit
387 Mobil Tamalanrea Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 3km-5km Rp50.000 15-30menit
388 mobil Tamalanrea Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 1km-3km Rp10.000 5-10menit
389 mobil Tamalanrea Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 3km-5km Rp15.000 5-10menit
390 Mobil Tamalanrea Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 500m-1km Rp10.000 5-10menit
391 mobil Tamalanrea Rumah Kampus Bekerja 4 kali 3km-5km Rp20.000 15-30menit
392 Mobil Tamalanrea Rumah Kampus Kuliah Setiap Hari 1km-3km Rp10.000 5-10menit
393 Mobil Tamalanrea Rumah Kampus Kuliah 4 kali 1km-3km Rp20.000 5-10menit
394 Mobil Tamalanrea Rumah Kampus Kuliah 3 kali 1km-3km Rp20.000 10-15menit
395 Mobil Tamalarea Rumah Kampus Bekerja 5 kali 1km-3km Rp20.000 10-15menit
396 mobil Perumahan Dosen Rumah Kampus Kuliah 5 kali 1km-3km Rp10.000 5-10menit
397 Mobil Panakukang Rumah Kampus Kuliah 4 kali 5km-10km Rp50.000 > 30menit
398 Mobil Tidung Rumah Kampus Kuliah 3 kali 5km-10km Rp50.000 15-30menit
399 Mobil Tompo Balang Rumah Kampus Kuliah 3 kali >10km Rp50.000 >30menit
400 Mobil Ujung Pandang Baru Rumah Kampus Kuliah 4 kali 5km-10km Rp20.000 15-30menit
Kelurahan Antang Tamalanrea Indah Pai Bangkala Banta Bantaeng Bara Baraya
Mean 22.5 5.333333333 22.5 22.5 18.33333333 22.5
Standard Error 7.5 2.603416559 7.5 7.5 6.009252126 7.5
Median 22.5 5 22.5 22.5 15 22.5
Standard Deviation 10.60660172 4.509249753 10.60660172 10.60660172 10.40833 10.60660172
Sample Variance 112.5 20.33333333 112.5 112.5 108.3333333 112.5
Range 15 9 15 15 20 15
Minimum 15 1 15 15 10 15
Maximum 30 10 30 30 30 30
Sum 45 16 45 45 55 45
Count 2 3 2 2 3 2
Kelurahan Bara Baraya Timur Baraya Barombong Baru Batua Bira
Mean 22.5 35 35 22.5 18.33333333 12.5
Standard Error 7.5 13.22875656 13.22875656 7.5 6.009252126 2.5
Median 22.5 30 30 22.5 15 12.5
Standard Deviation 10.60660172 22.91287847 22.91287847 10.60660172 10.40833 3.535533906
Sample Variance 112.5 525 525 112.5 108.3333333 12.5
Range 15 45 45 15 20 5
Minimum 15 15 15 15 10 10
Maximum 30 60 60 30 30 15
Sum 45 105 105 45 55 25
Count 2 3 3 2 3 2
Kelurahan Bongaya Bonto Biraeng Bonto Rannu Bontoala Borong Buakana
Mean 35 22.5 25 28.33333333 15 35
Standard Error 13.22875656 7.5 17.55942292 15.89898669 0 13.22875656
Median 30 22.5 10 15 15 30
Standard Deviation 22.91287847 10.60660172 30.41381265 27.53785274 #DIV/0! 22.91287847
Sample Variance 525 112.5 925 758.3333333 #DIV/0! 525
Range 45 15 55 50 0 45
Minimum 15 15 5 10 15 15
Maximum 60 30 60 60 15 60
Sum 105 45 75 85 15 105
Count 3 2 3 3 1 3
Analisis Deskriftif
Kelurahan Buloa Bulo Gading Bulu Rokeng Tamalarea Jaya Butung Daya
Mean 22.5 22.5 22.5 15 35 15
Standard Error 7.5 7.5 7.5 5.400617249 13.22875656 5.400617249
Median 22.5 22.5 22.5 12.5 30 12.5
Standard Deviation 10.60660172 10.60660172 10.60660172 10.8012345 22.91287847 10.8012345
Sample Variance 112.5 112.5 112.5 116.6666667 525 116.6666667
Range 15 15 15 25 45 25
Minimum 15 15 15 5 15 5
Maximum 30 30 30 30 60 30
Sum 45 45 45 60 105 60
Count 2 2 2 4 3 4
Kelurahan Gunung Sari Jongaya Kalulukuang Karunrunfg Kampung Buyang Kapasa
Mean 22.5 35 22.5 35 60 22.5
Standard Error 7.5 13.22875656 7.5 13.22875656 0 7.5
Median 22.5 30 22.5 30 60 22.5
Standard Deviation 10.60660172 22.91287847 10.60660172 22.91287847 #DIV/0! 10.60660172
Sample Variance 112.5 525 112.5 525 #DIV/0! 112.5
Range 15 45 15 45 0 15
Minimum 15 15 15 15 60 15
Maximum 30 60 30 60 60 30
Sum 45 105 45 105 60 45
Count 2 3 2 3 1 2
Kelurahan Karampuang Karuwisi Karuwisi Utara Lae Lae La'Latang Lariang Bangi
Mean 22.5 35 22.5 60 18.33333333 22.5
Standard Error 7.5 13.22875656 7.5 0 6.009252126 7.5
Median 22.5 30 22.5 60 15 22.5
Standard Deviation 10.60660172 22.91287847 10.60660172 #DIV/0! 10.40833 10.60660172
Sample Variance 112.5 525 112.5 #DIV/0! 108.3333333 112.5
Range 15 45 15 0 20 15
Minimum 15 15 15 60 10 15
Maximum 30 60 30 60 30 30
Sum 45 105 45 60 55 45
Count 2 3 2 1 3 2
Kelurahan Maccini Malimogan Mamajang Luar Mangasa Manggala Mannuruki
Mean 35 22.5 22.5 35 24 35
Standard Error 13.22875656 7.5 7.5 13.22875656 9.924716621 13.22875656
Median 30 22.5 22.5 30 15 30
Standard Deviation 22.91287847 10.60660172 10.60660172 22.91287847 22.19234102 22.91287847
Sample Variance 525 112.5 112.5 525 492.5 525
Range 45 15 15 45 55 45
Minimum 15 15 15 15 5 15
Maximum 60 30 30 60 60 60
Sum 105 45 45 105 120 105
Count 3 2 2 3 5 3
Kelurahan Maradekaya Selatan Maricayya Pa'baeng-baeng Pa'batang Paccerakkang Pampang
Mean 22.5 60 28.75 60 18.33333333 22.5
Standard Error 7.5 0 11.25 0 6.009252126 7.5
Median 22.5 60 22.5 60 15 22.5
Standard Deviation 10.60660172 #DIV/0! 22.5 #DIV/0! 10.40833 10.60660172
Sample Variance 112.5 #DIV/0! 506.25 #DIV/0! 108.3333333 112.5
Range 15 0 50 0 20 15
Minimum 15 60 10 60 10 15
Maximum 30 60 60 60 30 30
Sum 45 60 115 60 55 45
Count 2 1 4 1 3 2
Kelurahan Panaikang Pandang Pannampu Parangloe Parangtambung Paropo
Mean 22.5 28.75 35 22.5 28.75 28.75
Standard Error 7.5 11.25 13.22875656 7.5 11.25 11.25
Median 22.5 22.5 30 22.5 22.5 22.5
Standard Deviation 10.60660172 22.5 22.91287847 10.60660172 22.5 22.5
Sample Variance 112.5 506.25 525 112.5 506.25 506.25
Range 15 50 45 15 50 50
Minimum 15 10 15 15 10 10
Maximum 30 60 60 30 60 60
Sum 45 115 105 45 115 115
Count 2 4 3 2 4 4
Kelurahan Mappala Rappokalling Sudiang Sudiang Raya Tabaringan Tallo
Mean 28.75 28.33333333 15 28.75 35 35
Standard Error 11.25 15.89898669 5.400617249 11.25 13.22875656 13.22875656
Median 22.5 15 12.5 22.5 30 30
Standard Deviation 22.5 27.53785274 10.8012345 22.5 22.91287847 22.91287847
Sample Variance 506.25 758.3333333 116.6666667 506.25 525 525
Range 50 50 25 50 45 45
Minimum 10 10 5 10 15 15
Maximum 60 60 30 60 60 60
Sum 115 85 60 115 105 105
Count 4 3 4 4 3 3
Kelurahan Tamalabba Tamalanrea Tamamaung Tamangapa Tammua Tamparang Keke
Mean 28.75 12.2 28.75 35 22.5 45
Standard Error 11.25 5.033885179 11.25 13.22875656 7.5 15
Median 22.5 10 22.5 30 22.5 45
Standard Deviation 22.5 11.25610945 22.5 22.91287847 10.60660172 21.21320344
Sample Variance 506.25 126.7 506.25 525 112.5 450
Range 50 29 50 45 15 30
Minimum 10 1 10 15 15 30
Maximum 60 30 60 60 30 60
Sum 115 61 115 105 45 90
Count 4 5 4 3 2 2
Kelurahan Tanjung Merdeka Tidung Tompo Balang Totaka Ujung Pandang Baru
Mean 35 22.5 60 35 22.5
Standard Error 13.22875656 7.5 0 13.22875656 7.5
Median 30 22.5 60 30 22.5
Standard Deviation 22.91287847 10.60660172 #DIV/0! 22.91287847 10.60660172
Sample Variance 525 112.5 #DIV/0! 525 112.5
Range 45 15 0 45 15
Minimum 15 15 60 15 15
Maximum 60 30 60 60 30
Sum 105 45 60 105 45
Count 3 2 1 3 2
